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ABSTRAK

PENGGUNAAN METODE USWAH HASANAH
DALAM MENGEMBANGKAN NILAI — NILAI MORAL DAN AGAMA
ANAK USIA 5-6 TAHUN DI RA AL-HUDA WARGOMULYO KECAMATAN
PARDASUKA KABUPATEN PRINGSEWU

Oleh :

WARDAH ANGGRAINI

Perkembangan nilai-nilai moral dan agama adalah kemampuan bersikap,
bertingkah laku dan bertindak. Salah satu metode yang dapat mengembangkan
nilai-nilai moral dan agama adalah metode uswah hasanah. Pemberian uswah
hasanah adalah kegiatan yang dilakukan dengan memberi contoh yang baik
terhadap anak. Tujuan _dari . penelitian ini adalah untuk mengetahui
penggunaan, metode uswah hasanah dalam mengembangkan nilai-nilai moral
dan agama| anak usia 5:6 tahun di RACAI- Huda Wargomulyo Kecamatan
__Kabupaten Pringsewu. Penelltlan |ni kan penelitian
t _ orang guru d Al-Fattah, data
dikump rﬁ'e'lé;lu_____ observasi, wawancara, sdan d en analisis. Data
dianalisis seca iﬁﬁf-dengan merlggur@ka reduksi data, display data
dan penarikan kesiﬂii%%ﬁ enunjukan bahwa pengunaan
metode uswah hasanah daldm e‘ﬁge angkan nilai-nilai moral dan agama
anak usia 5- 6 tahun di RA Al-Huda Wargomulyo yaitu hafalan surat pendek,
hafalan kosa kata bahasa arab dan doa-doa harian serta praktek sholat dhuha
untuk melaksanakan kegiatan ibadah, berlatih puasa dan sedekah untuk
melaksanakan perbuatan-perbuatan baik, sopan santun dalam bersikap kepada
orang yang lebih tua, mengucapkan salam dan berjabat tangan, meminta maaf
ketika berbuat salah. Dilihat dari beberapa kegiatan tersebut, penggunaan
metode metode uswah hasanah dalam mengembangkan nilai-nilai moral dan
agama anak usia 5-6 tahun di RA Al-Huda Wargomulyo Kecamatan Pardasuka
Kabupaten Pringsewu sudah terencana dan terlaksana dengan baik.

Kata Kunci: Pengembangan Nilai-nilai Moral dan Agama, Metode Uswah
Hasanah
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! Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah, (Jakarta: Pustaka Al-Hanan, 2009), h.240
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan mempunyai peran penting dalam  menentukan
perkembangan seorang anak, pendidikan juga tercantun dalam Al-Qur’an

surat At-Taubah ayat 122 yaitu :

Toqg
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i semuanya (ke medan
ongan di antara
getahuan mereka
kepada kaumnya
aya mereka itu dapat

an~t|dak sepatutnya bagl mukmmln |tu per
peraﬁg) Mengapa tidak pergi dari ’elap-tl

'-ereka beberama'? uk memperdal-'
tentang agam emberig peTlng
ila” mergka telah kemball kepadan

menjaga diri A
Pengembangan m ral "a‘am sangat erat kaitannya dengan budi

pekerti, sikap sopan santun, dan kemauan melaksanakan ajaran agama dalam

Artinya:

kehidupan sehari-hari. Pembahasan filosofis yang di kemukakan oleh
Kilpatrick pendidikan moral akan terus berkembang dengan berbagai

pendapat pakar dalam aspek budi pekerti, nilai moral dan keagamaan. Dalam

! Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah, (Jakarta: Pustaka Al-Hanan, 2009), h. 206



lingkungan perkembangan nilai moral dan agama anak diharapkan dapat

membedakan perilaku yang baik dan buruk.?

Lawrence Kholbergh lebih menekankan pendidikan moral
diarahkan kepada tahap-tahap pembentukannya, sehingga pendidikan moral
di dasarkan untuk membentuk setiap tahap-tahap peserta didik. Disamping
tahapan perkembangan moralnya, Lawrence Kholbergh juga menawarkan
konsep keadilan sebagai dasar pelaksanaan pendidikan moral di Barat.
Prinsip tersebut merupakan suatu kondisi imanen dalam jaringan reasi
social atau suatu hukum yang mengatur kesermbangan semua relasi social
tersebut.? |Oleh karena Itu, kholbergh memberlkan cerlta kepad orang-orang

menempatkan

nfrontaris dengan

\ vﬂ@bergh kemudian menanyai

orang-orang bagaimana mereka akan mengatasi masalah ini dan

masalah moral

memberikan alasan serta solusinya.*

Piaget menyatakan bahwa anak anak berfikir dengan 2 cara yang

sangat berbeda tentang moralitas tergantung pada kedewasaan

2 Kilpatrick, William. Why Johnny can't tell right from wrong: And what we can do about it.
Simon and Schuster, 1993.h.8
® Siti Rohmah Nurhayati, Telaah Kritis TerhadapTeori Perkembangan Moral Lawrence
Kholbergh, Paradigma, VVol.2 No 2 (2009), h.95
* Kohlberg, Lawrence, Tahap-tahap Perkembangan Moral, Terj. Jhon
de Santo dan Agus Cremers (Yogyakarta:Kanasius, 2008), h.78



perkembangan mereka.” Piaget juga mengemukakan bahwa seorang
manusia dalam kehidupannya akan mengalami rentangan perkembangan
moral yaitu : a) tahap heteronomous yakni cara berfikir anak tentang
keadilan peraturan yang bersifat objektif artinya tidak dapat diubah dan
tidak dapat di tiadakan oleh manusia. b) dan tahap autonomous yaitu anak
mulai menyadari adanya kebebasan untuk tidak sepenuhnya menerima

aturan itu sebagai hal yang dtang dari luar dirinya.®

Menurut Kohlberg pengembangan dasar moral anak (>10 tahun)
berada dalam pada fase pra konvensmnal yang, d| warnai dengan penalaran
moral, an?lk menentukan keburukan perllaku berﬂasarkan tingkat hukuman

"‘burukan tersgbut, Ie“

dengan indraan_ dar| hukuman.
A_’(‘H“‘“N

dengan  pemu Ina ?ﬂbutuhan sendiri  tanpa

mempertimbangkan kebutuhan orang lain.’

Menurut Syaodih menyatakan bahwa perkembangan nilai-nilai
agama dan moral anak usia dini antara lain: anak besikap imitasi

(imitation) yakni mulai menirukan sikap, cara pandang serta tingkah laku

% Hakim, Lukman. Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam Dalam Pembentukan Sikap Dan
Perilaku Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Muttagin Kota Tasikmalaya. Jurnal Pendidikan
Agama Islam-Ta'lim, 2012, 10.1: 67-77

® William C Campbell, Frank J Cavico, Pedro F. Pellet, Bahaudin J. Mubtaja, Applying
Moral Development Literature And Aethnical Theories To Administration of Taxes In Kosovo,
Internasional Business and Economics Research Journal, Vol. 9, No. 7. (July 2010). h.13

" Farida Agus Setiawati, Pendidikan Moral Dan Nilai-Nilai Agama Pada Anak Usia Dini,
Jurnal Paradigma No.2 (Juli 2006), h 44



orang lain, anak bersikap inernalisasi yakni anak sudah mulai bergaul
dengan lingkungan sosialnya dan mulai terpengaruh dengan keadaan di
lingkungan tersebut, anak bersikap introvert dan ekstrovert yakni reaksi
yang ditunjukkan anak berdasarkan pengalaman.® Menurut John Dewey;,
tahapan perkembangan moral sesorang berada pada fase pra konvensional
yang memiliki karakteristik sikap dan perilaku anak dilandasi oleh implus

biologis dan sosial.’

Tabel 1.1
Indikator Pencapalan Perkembangan Moral Dan Agama anak usia 5-6
- tahun
TlngkaI N F
pencapalan | r

i usn

zi«»/Membmsakan =t
iba - melaksnakan kegiatan

> %Iaksanakan kegiatan

ibadah sesuai aturan menurut

ebelum dan sesudah

keyakinan

2. Memahami 1. Berbicara dengan sopan
perilaku mulia | 2. Menghormati guru dan orang
(jujur, yang lebih tua

Moral dan penolong, 3. Mau meminta maaf dan
Agama sopan, hormat, memberi maaf

dsh. 4. Suka menolong

3. Membedakan | 1. Menunjukkan perbuatan-
perilaku baik perbuatan yang benar dan
dan buruk salah

8 Erna Purba, Peningkatan Nilai-Nilai Agama Dan Moral Melalui Metode Bercerita Pada
Anak Usia 4-6 Tahun, Pg-Paud Fkip Universitas Tanjungpura Pontianak, (2013), h. 2

° Asti Inawati, Strategi Pengembangan Moral dan Nilai Agama Untu Anak Usia Dini, Jurnal
Pendidikan Anak, Vol. 3 No. 1 (2017), h. 51



Sumber : Peraturan Mentri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 137 Tahun 2014

Menurut pendapat para pakar dapat penulis simpulkan bahwa
perkembangan moral dan agama anak usia 5 — 6 tahun adalah suatu
kemampuan untuk berinteraksi dengan tingkah laku yang baik sesuai
dengan norma-norma, sehingga menimbulkan perilaku yang baik dan
buruk. Seperti bersikap sopan terhadap guru atau orang yang lebih tua,

mengerjakan ibadah, mengenal agama yang di anut, dan bersikap jujur.

Berdasarkan penelltlan yang dllakukan sebelumnya tentang

pen emba{nganénllal moral dan agama yang dlla,kukan oleh Ria Fitiaji

\

en "a*.}_ann aas an moral dan'a
yataannya-asp ll g

anak denga é ya pembelajaran yang

inovatif dari pendidik shg\ga) Wbosan dengan belajar yang

terlalu monoton.'® Kemudian penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh

bah belum dimiliki

Anisa Fahlillah menyatakan bahwa masih banyaknya anak yang kurang

memiliki sikap yang baik terhadap pendidik. '* Selanjutnya penelitian

1% Ria Fitriaji, Implemenasi Nilai-Nilai Moral Dan Agama Melalui Media Dongeng Anak Di
PG PAUD Suri Tauldan Banjaran Pemalang, Universitas Muhammadiyah Surakarta, (2016), h.8

1 Anisa Fahlillah, Implementasi Nilai-Nilai Moral Dan Agama Pada Anak Usia Dini Melalui
Metode Keteladana Di TK Aisiyah 1 Sawahan Ngemplak Boyolali, IAIN Surakarta, (2017), h.12



serupa juga dilakukan oleh Yunita Akmalia yang menyatakan bahwa

pembelajaran masih bersifat tekstual.*?

Berbeda dengan penelitian penulis yaitu, penulis tidak sebagai guru
melainkan peneliti yang ingin melihat proses atau cara guru tersebut dalam
menggunakan metode uswah hasanah dalam mengembangkan nilai-nilai
moral dan agama. Berdasarkan hasil pengamatan di RA Al-Huda
Wargomulyo Kecamatan Pardasuka Kabupten Pringsewu pada
kenyataannya guru dalam mengembangkan nilai-nilai moral dan agama
anak belum maksi-mal. I\/Iaka dari itu P-.enulis.ingin meneliti benar tidaknya

pengemba}hgan nllal n|Ia| moral dan agama anak dapat dilakukan dengan

ah hasanah di bA'IKWargomulyb.

Met Wihfuq etode pendidikan dan

sanah |n|
pengajaran dengm erlkan contoh teladan yang baik

kepada anak agar ditiru dan dilaksanakan. Suri tauladan dari para pendidik

merupakan faktor yang besar pengaruhnya dalam pendidikan anak.
Pendidik terutama orangtua dalam rumah tangga dan guru di sekolah
adalah contoh ideal bagi anak. Salah satu ciri utama anak adalah meniru,

sadar atau tidak, akan meneladani segala sikap, tindakan, dan prilaku

2 yunita Akmalia, Deskripsi Penggunaan Metode Pembelajaran Nilai nilai moral dan
agama anak usia 4-5 tahun di TK Umum Sekecamatan Pajangan Bantul, Universitas Negeri
Jogjakarta, (2017), h. 8



orangtuanya, baik dalam bentuk perkataan dan perbuatan maupun dalam

pemunculan sikap-sikap kejiwaan, serta emosi, sentimen, dan kepekaan.®

Dalam lembaga pendidikan anak usia dini, moral dan nilai nilai agama
ditanaman antara lain melalui metode uswah hasanah ( keteladanan) dari guru
maupun orangtua. Anak anak cenderung meneladani gurunya. Dalam pepatah
jawa, guru adalah seorang yang di gugu dan di tiru. Guru merupakan teladan
bagi murid-muridnya, jika sang guru melakukan tindakan benar murid juga
akan meniru melakukan tindakan yang sama. Pengembangannnya akan
berempati dan Ieblh bermakna apablla pendldlk menghadirkan sesuatu yang

nyata dala|1m bentuk keglatan seharl harl balk dg

rumah maupun di sekolah.

rus dan langsung
akukakan oleh guru,
dengan begitu dw@eﬁ@ebut akan membawa pengaruh
dalam perilaku anak sehari-hari.'*

Guru sebagai fasilitator dalam kegiatan belajar mengajar dapat
menciptakan suasana yang menggairahkan bagi anak didiknya. Guru juga
mempunyai peranan penting dalam mengembangkan moral agama anak
dengan cara: memberikan contoh peserta didik untuk berperilaku sopan,

seperti mencium tangan orang tua ketika berjabat tangan, mengucapkan salam

3 Widyaning Hapsari, Model Pendidikan Karakter pada AUD Melalui Program Islamic
Habituation, Jurnal Indigenous, Vol. 1 No. 2 (2016), h. 25

1 Muhtadi, Ali; Al, Lugman. Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam Dalam Pembentukan
Sikap Dan Perilaku Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Lugman Al-Hakim Yogyakarta. Jurnal
Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, 1, 50, 2006, 61. h.20



ketika memasuki kelas dan bertemu dengan guru, mau untuk berbagi mainan,
bekerjasama, tidak marah dan mau memaafkan, maka dengan sendirinya
perilaku seperti itu akan menjadi suatu kebiasaan merka sehari-hari.'®
Selanjutnya tugas guru tidak hanya melahirkan pelajar yang cemerlang
dalam bidang akademik, tetapi juga bertanggung jawab membentuk akhlak
dan sahsiah pelajar kearah yang lebih baik. Guru mesti dinamis, senantiasa
mencari dan menimba ilmu pengetahuan baru melalui pembelajaran dan
pengalaman, serta mau menerima perubahan yang senantiasa berlaku sesuai
dengan perkembangan semasa. Hal ini sepengjapat dengan Tajul Arrifin dan
Nor’Aini yang menyatakan bahwa . guru yang

| e I"'- - . | =iy
n sahsiah pelajar dengan mencorakkan s

Y ATV

baJk senantiasa membina

v = [

lImu Pendidikan Dalam ers':be”ktif Islam dijelaskan, bahwa syarat-syarat
pendidik dalam pendidikan Islam salah satunya adalah harus berkesusilaan.
Syarat ini sangat penting dimiliki untuk melaksanakan tugas mengajar. Hal ini
dikarenakan pendidik tidak mungkin memberikan contoh-contoh kebaikan

bila ia sendiri tidak baik perangainya, dengan kata lain dapat dikatakan bahwa

seorang pendidik baru bisa memberikan teladan yang baik bagi peserta didik

> Hidayatul Khasanah dkk., Metode Bimbingan dan Konseling Islam dalam Menanamkan
Kedisiplinan Sholat Duha pada anak MI Nurul Islam Ngalian Semarang, Jurnal IImu Dakwah, Vol.
36 No , (Januari-Juni 2016), h.45

16 Syafrimen, 2010, Pembinaan Modul EQ Untuk Latihan Kecerdasan Emosi Guru-Guru di
Malaysia, Universitas Kebangsaan Malaysia Bangi, Fakultas Pendidikan, h.4.



jika dia sendiri telah menghiasi dirinya dengan periku dan akhlak yang
terpuji.t’

Dengan demikian keteladanan adalah tindakan atau setiap sesuatu yang
dapat ditiru atau diikuti oleh seseorang dari orang lain yang melakukan atau
mewujudkannya, sehingga orang yang diikuti disebut dengan teladan. Namun
keteladanan yang dimaksud disini adalah keteladanan yang dapat dijadikan
sebagai alat pendidikan Islam, yaitu keteladanan yang baik. Sehingga dapat
didefinisikan bahwa metode keteladanan (uswah hasanah) adalah metode
pendidikan yang _diterapkan dengan cara mqmberi contoh-contoh (teladan)
yang baik yang béfupa périiéku_nyéfé,-' R.husué'ﬁyé

| s I‘-. . | = |
ilis menemukan 20 jurnal tentang moral dan

¥
L

ibadah dan akhlak.

|

melalui metode

asari'ahg_\;,_,__%yakn-i hI n* -Novita® dkk, Syepul Manan,*®

S _

Rahmadsyah,?°Wid f apsariadkk™ Rahmadsyah,>*Rahendra Maya,?

23 A . AN 25 26 iy
Suhono,” Ani Nur Aeni,”" Hidayatul Khasanah dkk.”> Edward Purba,” Titin

" Widyaning Hapsari, Model Pendidikan Karakter pada AUD Melalui Program Islamic
Habituation, Jurnal Indigenous, Vol. 1 No. 2 (2016), h. 25

18 | eni Novita, Dwi Hastuti Dan Tin Herawati, Pengaruh Iklim Keluarga Dan Keteldanan
Orangtua Terhadap Karakter Remaja Pedesaan, Jurnal Pendidikan Karakter Vol.5 No. 2 (Ktober
2015)

% Syepul Manan, Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan Dan Pembiasaan, Jurnal
Pendiikan Agama Islam, Vol. 15 No.1 (2017)

20 Widyaning Hapsari, Itsana Iftayani, Model Pendidikan Karakter Pada Anak Usia Dini
Melalui Program Islamic Habituation, Jurnal Indiggenous, Vol. 1 No. 2 (2016)

2! Rahmadsyah, Internalisasi Nilai-Nilai Keteldanan Orantua Pada Anak Prasekolah, Jurnal
Mudarrisuna, Vol. 4 No. 2 (Juli-Desember 2015)

%2 Rahendra Maya, Revitalisasi Keteladanan Dalam Pendidikan Islan” Upaya Menjawab
Peluang Dan Tantangan Islam Di Era Masyarakat Ekonomi Asean, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 05
No 2( Januari 2016)

2% Suhono, Keteladanan Orangtua Dan Guru Dalam Pertumbuhan Dan Perkembangan Anak
Usia Dini, Jurnal Ellementarry, Vol. 3 (Juli-Desember 2017)



Faridatun dkk.,”” Abdul Hamid,® Maskuri, * Asti Inawah,®® Denok Dwi
Anggreini,** Amir Syamsudin,® Sapendi,® Khadijah,®** Mujib Utsmani**dan
Indah Fajarwati.*® Dan peneliti pun juga menemukam 10 skrispi tentang
moral dan agama melalui berbagai macam metode yakni, Baniyatul
Mubrokah,®  Siti Maemunah,®® Indriyani,*® Riski Ananda,*® Aksin

Ngubaedi,* Nila Agustina,** Tri kusumawati.** Dan 2 thesis tentang nilai-

24 Ani Nur Aeni, Pendidikan Karkter Untuk Sisawa Sd Dalam Persefektif Islam, Vol. 1 No. 1
(April 2014)

% Hidayatul Khasanahm Yuli Khasanah, Agus Riyadi, Metode Bimbingan Dan Konseling
Islam Dalam Menanamkan Kedisplinan Sholat-Dhuha Pada Anak Mi Nurul Islam Ngaliyan Semarang,
Jurnal lImu Dakwah, Vol. 36 No. 1 ( Januari-Juni.2016)

2% Edward Purba, Keteladanan Dan Karakter-Dalam Masyarakat DOSEN PAUD (2015)

2 Titin Fariadatun, M."Busyro, - Dewi Mayang; Membangun Karakter Anak Usia Dini
Melalui PembelajaraE Math Carater, Jurnal Pedgogl Vol.5 No, 2 (Agustus 2016)

dul Hamid; ‘Metade Internalisasi N|Ia| Nilai Akhlak Balam Pe

Pendidikan.Agama la 0| 14 No. 2 (201,

‘ kan Kara ngkungan Sekola
StretegL Pengembangan Moral= Dan
Pendidikan Anak, Vol. 3 No. 1 (Ap{rI“Zf)ﬂ)\ =W

gKaLaﬁ n Nilai Moral Dan Agama Melalui

81 Denok Dwi An% -
Metode Bercerita, Jurnal PG PAUD joyo, Vo. . 2( Oktober 2015)

%2 Amir Syamsudin, Pengembangan Nilai Agama Dan Moral Pada Anak Usia Dini , Jurnal
Pendidikan Anak, VVol. 2 ( Desember 2012)

3 Sapendi, Internalisasi Nilai Agama Dan Moral Pada Anak Usia Dini, Jurnal At-Turats,
Vol. 9 No. 2 (Desember 2015)

% Khadijah, Pengebangan Keagamaan Anak Usia Dini, Jurnal Raudhah, Vol. IV No. 1
(Januari-Juni 2016)

% Mujib Utsmani, Pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini etnis jawa dan
Madura di kabupaten pasuruan, Jurnal program studi PGRA, Vol. 3 No.2 (Juli 2017), h.35

% Indah Fajarwati, Konsep Montessori Tentang Pendidikan Dalam Persefektif Pendidikan
Isla, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. Xi No. 1 (Juni 2014)

%" Baniyatul Mubrokah, Penerapan Metode Dongeng Dalam Pembelajaran Bidang
Pengembangan Akhlak Dan Nilai Agama Islam Di PAUD Tunas Islami, IAIN Purwokerto, (2015)

%8 Sijti Maemunah,, Pengembangna Nilai Nilai Moral Dan Agama Melalui Metode Bercerita
Pada Anak Kelas B Tk Aba Gaden, Badrejo, Trucuk, Klaten TP. 2012/2013, IAIN Surakarta, (2013).

% Indriyani, Metode Pembelajaran Pengembangan Bidang Pengembangan Nilai Agama Dan
Moral AUD Di TK Islam Al Mujahidin T.P 2015/2016, STAIN Purwokerto, (2016)

“ORiski Ananda, Implementasi Nilai-nilai Agama dan Moral Pada Anak Usia Dini,
Universitas Pahlawan Tuanku Tumbasai, (2016)

*1 Akhsin Ngubaedi, Implementasi Model BCCT Dalam Pembelajaran Nilai-Nilai Agama
Dan Moral Di Pos PAUD Kertini Sukses Ngaliyan Semarrang, uin walisongo, (2017).

elajaran Pendidikan

Agama Islam
29 rnal Tawadu’ Ol. 2

Anak Usia Dini, Jurnal
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nilai moral dan agama yakni Feni Meilina* dan Husen Iribaram,®. Dari ke-
30 penelitian tersebut penulis menyimpulkan bahwa pengembangan nilai-nilai
moral dan agama anak usia dini sangat penting untuk ditanamkan sejak dini,
karena pendidikan moral dan agama adalah pendidikan dasar untuk anak agar
anak tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang memiliki karakter yang
baik sejak usia dini melalui berbagai macam metode yang di terapkan. Metode
yang diterapkan pada saat pengembangan moral dan agama vyaitu;
pembiasaan, keteladanan, diskusi, bermain, demonstrasi, bercerita, outbond,
montessori dan karyaW|sata

Adapun penelltlan sebelumnya yang Ieblh spesmk dengan permasalahan

.I‘ I’ |

Hertiwi,*® hasil

| |
aitu oleh : Nahrul Hlda‘at o Rlskl Ana
menylmpulka#/!k e asﬂan metode

pembiasaan dalam an /an/ ilai moral dan agama, dibuktikan

danan dan metode

dengan anak berkembang sesual harapan anak mampu bersikap sopan santun

terhadap lingkungan sekitar, bersikap kooperatif dengan teman, membuang

2 Nila Agustina, Meningkatkan nilai-nilai karakter AUD Melali metode proyek, IAIN
Purwokerto, (2014).

3 Tri kusumawati, Metode penanaman Nilai-nilai moral dan agama pada PAUD Al-Amanah
Desa Gombong, Kec. Bojongsari TP. 2014/2015, UIN Walisongo, (2015)

** Meiliana, Feni. Penerapan Metode Montessori Untuk Perkembangan Spiritualitas Anak
Usia Dini (Di Tk It Amanah Sidapurna-Dukuhturi-Tegal). 2015. Phd Thesis. Uin Walisongo.

*Iribaram, Husen. Pengaruh Bimbingan Orang Tua Terhadap Pengamalan Pendidikan
Agama Islam Anak Dalam Keluarga Buruh: Studi Lapangan Di Kelurahan Kali Rungkut Surabaya.
2000. Phd Thesis. lain Sunan Ampel Surabaya.

6 Nahrul Hidayat, Metode Keteladanan Dalam Penidikan Islam, Jurnal Ta’lum Vol. 3 No. 2
(November 2015)

*'Riski Ananda, Implementasi Nilai-Nili Moral Dan Agama Anak Usia Dini melalui metode
keteladanan, Universitas Pahlawan Tuanku Tumbasai, (2015).

8 Hertiwi, Pelaksanaan Pembiasaan nilai-nilai moral dan agama pada anak usia 5-6tahun di
PAUD Mutiara Djogjakarta, Universitas Negeri Yogyakarta, (2013)
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ampah pada tempatnya, berdikap sportif dan anak mampu menghormati
agama orang lain.

Oleh karena itu peneliti menggunakan Kkegiatan uswah hasanah
(keteladanan) untuk mengatasi permasalahan mengembangkan moral agama.
Melihat paparan diatas maka peneliti mengambil judul “Penggunaan Metode
Uswah Hasanah Dalam Mengembangkan Nilai - nilai Moral Dan Agama
Anak Usia 5-6 Tahun Di RA Al-Huda Wargomulyo.

. ldentifikasi Masalah
1. Terdapat anak__ yang memiliki nilai nilai mpral dan agama yang baik

2. Pembelajaran “mengenaiy, «nilai srhilai mogal dan agama  yang

o | ' ’ | ] ]
'qn@ka‘n-. oleh guru bersifat aplikatif t_erﬁagag' i

@ . I y. A
an Magalah™ .

4 ol |

penelitian ini dibatasi permasa.lgﬁéﬁnya yaitu:

1. Penelitian ini dibatasi pada anak RA Al-Huda kelompok Al Fattah usia 5
sampai 6 tahun.

2. Penelitian ini hanya membahas tentang bagaimana penggunaan metode
uswah hasanah dalam mengembangkan nilai-nilai moral dan agama anak
usia 5 sampai 6 tahun.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, ada beberapa pokok

permasalahan yang dapat dilakukan pembahasan lebih mendalam lagi, yaitu

12



Bagaimana Penggunaan Metode Uswah Hasanah Untuk Mengembangkan
Nilai-nilai Moral dan Agama Anak Usia 5-6 tahun di RA-Al-Huda
Wargomulyo Kecamatan Pardasuka Kabupaten Pringsewu?
. Tujuan Penelitian

Berdasakan rumusan masalah yang di kemukakan, maka tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses penggunaan metode
uswah hasanah untuk mengembangkan nilai-nilai moral dan agama anak usia

5-6 tahun di RA Al-huda wargomulyo kecamatan pardasuka kabupaten

pringsewu.
. Manfaat Perlelltlan -\ =) 4
[-\_{diﬁaih-.péhélitian yahg di Iakukakan_(zlgh | ada 2 (dua) hal
yang Mgi (;‘lj"adljcan ma ! erapapihalzte

o

1. Sebagai landas Lt 7itr& ang4mi mberikan informasi dan wawasan dan
untuk mengembangkan ilrﬁu Izbéngetahuan
2. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan beberapa manfaat, antara
lain :
a. Bagi peserta didik, dapat mengembangkan kemampuan moral
agama melalui metode keteladanan (uswah hasanah )
b. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam mengembangkan

nilai- nilai moral dan agama anak dengan metode

perkembangan, khususnya metode uswah hasanah.
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c. Bagi sekolah, sebagai bahan atau metode yang dapat
mengembangkan nilai-nilai perkembangan anak, khususnya
moral agama.

d. Bagi peneliti, sebagai sumbangan pemikiran dalam
mengembangkan nilai-nilai moral dan agama anak usia 5-6

tahun di RA Al-Huda Wargomulyo.

o

-\
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BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Perkembangan Nilai Nilai Moral dan Agama
Menurut  Helden dan Richards, moral diartikan sebagai suatu
kepekaan dalam pikiran, perasaan dan tindakan dibandingkan dengan tindakan
lain yang tidak hanya berupa kepekaan terhadap prinsip dan aturan.’
Sedangkan Atkinson berpendapat bahwa, moral merupakan pandangan
tentang baik dan buruk, benar dan salah, apa yang dapat dan tidak dapat
dllakukan Selanjutnya Anstoteles mengemukakan bahwa perkembangan
'-n|Ia|[ moml dan agama anak berhubunganl dengan emosi dan

aan. ‘perkembangnli “gama d| pfer’(gar

berulang-ulang: _ . s
Dari uraian S,V Ma dapat penulis simpulkan bahwa

perkembangan nilai agama moral adalah hal atau cara mempercayai akan

nil

keb leh kegiatan yang

sesuatu yang dianggap penting dan baik serta menjunjung tinggi kebenaran-

kebenaran yang berasal dari sang pencipta, dan berusaha menjadikan apa

'Dear, Peter. Burke John G., Ed. The Uses Of Science In The Age Of Newton. Berkeley And
London: University Of California Press, 1984. Pp. Xxii+ 204. ISBN 0-520-04970-5.£ 17.30. The
British Journal For The History Of Science, , Vol.19 No.2. (1986) h.203-204.

2 Atkinson, Quentin D.; Bourrat, Pierrick. Beliefs About God, The Afterlife And Morality
Support The Role Of Supernatural Policing In Human Cooperation. Evolution And Human Behavior,
Vol.32 No.1 (2011), H.41-49

¥ Journal Of Philosophy Of Education, Habituation A Method For Cultifating Starting Points
In The Ethical Life.Vol 45.No,4, (2011),
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yang dipercayai sebagai pedoman dalam bertutur kata, bersikap, dan
bertingkah laku yang baik dan benar dalam berbagai situasi.

Dalam tahapan perkembangan nilai-nilai moral dan agama ada
beberapa ahli yang berpendapat seperti, Lawrence Kholbergh, Piaget,
Sigmund Freud dan Erik Erickson. Lawrence Kohlberg menggunakan
pendekatan dasar Piaget dalam meneliti tentang perkembangan moral pada
anak. Kohlberg memfokuskan risetnya kepada perkembangan moral dan
menyediakan ~ sebuah  teori pentahapan pemikiran moral yang
menyempurnakan_. rumusan-awal Piaget.* Berdasarkan hasil penelitiannya,
Kohlberg f____.mx(_enjéiéska'n | tlgatmgkat 'ﬁerkerﬁb.éngf'_icg;._x moral, masing-masing

| I‘-. | o
tin 'miliki'dua tahap sehingga secara keseluruh

= \keﬁe{?«s divided into the following

v 1 [’

embangan moral

L

three stages: stage 1 ( the unis%e and obedience orientation ), stage 2
the instrumental relativist orientation. (2) Conventional Level, the level
consists of the following two stages: stage 3 (the interpersonal
concordance or ““ good boy-nice girl” orientation), stage 4 ( the “law and
order” orientation), (3) Post- Conventional, Autonomous, or Principled
Level, the level has the two following stages : stage 5 ( the social contract

legalistic orientation * generally with utilitarian overtones”), stage 6 ( the
universal ethical- principle orientation).®

* Fatma Laili Khoirun Nida, Intervensi Teori Perkembangan Moral Lawrence Kholbergh
Dalam Dinamika Pendidikan Karakter, Jurnal Pendidikan Islam, VVol. 8 No.2, (Agustus 2013), H.285

® Lawrence Kohlberg ; Richard H Hersh “ Moral Development : a Review of the theory”,
Theory into Practice, Vol. 16, No. 2 ( April 2010), h.254
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Salah satu tingkat perkembangan moral menurut Kohlberg
adalah tingkat | yaitu tingkat prakonvensional. Dimana prakonvensional
dimiliki oleh anak dibawah umur 10 tahun. Pada tingkat ini, tahap

perkembangannya dibagi menjadi 2 yaitu :

1. Tahap 1 : Orientasi patuh dan takut hukuman. Dalam tahap pertama
tingkat ini, anak berorientasi pada kepatuhan dan hukuman, dan
moralitas suatu tindakan dinilai atas dasar akibat fisiknya. Anak
menganggap perbuatannya baik apabila ia memperoleh ganjaran
atau tldak mendapat hukuman Oleh karenanya tingkah laku anak

ﬁilafahkan untuk mendapatkan rganjaran tersebut  dan

":‘Q' hlndarkan ﬁ I;aNarangah ya

ma Kgpatuhan anak dltulukaﬁ ke

n memberinya

oritas, bukan kepada

kepentingan dirinya sendiri.
Pikirannya bersifat egosentris, yaitu anak tidak dapat memahami
atau mempertimbangkan pandangan-pandangan orang lain yang
berbeda dengan pandangannya.

2. Tahap 2: Orientasi naif egoistis’/hedonisme instrumental. Pada
tahap ini, seseorang menghubungkan apa yang baik dengan

kepentingan, minat dan kebutuhan dirinya sendiri serta ia

® REST, James; Turiel, Elliot; Kohlberg, Lawrence. Level of moral development as a
determinant of preference and comprehension of moral judgments made by others. Journal of
personality, , Vol.37 No.2 ( 1995), h.225-252.
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mengetahui dan membiarkan orang lain melakukan hal yang sama.
Seseorang menganggap yang benar apabila kedua belah pihak
mendapat perlakuan yang sama, Yyaitu yang memberikan
kebutuhan-kebutuhan sendiri dan orang lain, semacam moralitas
jual beli. Perspektif timbal balik ini masih bersifat sangat
pragmatis.” Tahap ini juga disebut tujuan instrumental oleh karena
tindakan itu dianggap benar jika secara instrumental dapat
menyenangkan, memuaskan diri sendiri dan orang lain. Tahap ini
berbeda darl tahap moral orlentaS| patuh dan takut.

Ketlka Kohlberg menyatakan bahwa moralltas diperoleh melalui

ap erkembangan dia menggunakan: ( ap dalam suatu

card . "if’{nhlberg A l

\begbeda

ap memiliki jenis

pemikiran moral anya peningkatan pemahaman
konsep moralitas; 2) tahap-tahlap tersebut terjadi dalam urutan langkah yang
sama, sehingga tidak ada loncatan atau langkah mundur ke belakang; dan 3)
tahap-tahap merupakan prepotent.8 Hal tersebut berarti anak-anak
memahami semua tahap yang ada dibawah mereka dan barangkali memiliki

pemahaman yang tidak lebih banyak dari orang yang ada di atasnya. Anak

tidak dapat memahami tahap yang lebih tinggi, tanpa memperhatikan

7 -
Ibid., h.228
® Colby, Ann; Kohlberg, Lawrence. The Measurement Of Moral Judgement: Volume 2,

Standard Issue Scoring Manual. Cambridge University Press, 1987.h.86

18



dorongan, pembelajaran dan latihan. Kohlberg juga mengatakan bahwa
tahap-tahap tersebut bersifat universal dan terjadi dalam cara yang sama,
tanpa memperhatikan perbedaan individu dalam pengalaman dan budaya.
Hal yang penting dari teori Kohlberg adalah bahwa tingkat penalaran moral
akan meningkat seiring dengan usia seseorang.’

Selanjutnya Piaget menyatakan perkembangan moral terjadi dalam
dua tahapan yang jelas. Tahap pertama disebut tahap realism moral atau
moralitas oleh pembatasan, kemudian tahap kedua disebut tahap moralitas
otonomi atau moralltas kerja sama atau hubungan timbal balik. Anak

usia 5- 6 tahun berada pada tahap pertama yaltu tahap realisme moral (5-7

J |
Pacfa‘tahap ini perilaku anak dltentlIkah
peraturan tanh tau pemfalan
bahwa orang tu \emua asa berwenang dan membuat
/,f"

peraturan, dan mereka harus menglkutl aturan yang diberikan tersebut tanpa

taatan otomatis

reka menganggap

mempertanyakan kebenarannya.'® Dalam tahap ini, anak memilai suatu
perbuatan itu benar atau salah berdasarkan konsekuensi dari perbuatan
tersebut, bukan karena motivasi yang melatarbelakangi perbuatan tersebut.
Sebagai contoh: suatu tindakan dianggap “salah” karena mengakibatkan

hukuman dari orang lain.

g -
Op cit., 78
1% william C Campbell, Frank J Cavico, Pedro F. Pellet, Bahaudin J. Mubtaja, Applying
Moral Development Literature And Aethnical Theories To Administration Of Taxes In Kosovo,
Internasional Business And Economics Research Journal, Vol. 9, No. 7. (July 2010). H.13
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Teori psikoanalisis Freud menjelaskan bahwa perkembangan sosio-
moral berjalan seiring dengan perkembangan seksualitas. Menurut teori ini
terdapat beberapa fase perkembangan moral dengan penggolongan usia
tertentu pada setiap fase. Berdasarkan penggolongan usia tersebut,
anak usia 5-6 tahun berada pada fase phalis (4-6 tahun). Pada fase ini
anak mendapat kepuasan dari suatu yang menyentuh alat kelaminnya.
Melalui kegiatan bermain anak mulai membangun hubungan-hubungan
sosial yang diferensial, berdasarkan perbedaan jenis kelamin. Hubungan

sosial yang berbasis perbedaan  jenis kelamin ini juga mempunyai

11
l.

peran pg\nting-" te'rhadéip pé.'_rkemb.angén keéadaran__{_mora
' nya Harms menyimpulkan| barTvv:d h

. N & ._ . p , ../__.J/._.
ikikan atau rlo gah beragama padaf@fak. Perkembangan

_

beragama pada a “--.%}m\ta un me t pemikiran Harms berada pada
tahap firetale (usia 3-6 tahu;).vPada tahap ini anak merepresentasikan
keadaan Tuhan seperti raksasa, hantu, malaikat bersayap, dan lain
sebagainya.™?

Berdasarkan Peraturan Menteri Nomor 137 bahwa tingkat

pencapaian perkembangan anak aspek nilai agama dan moral pada anak usia

“Freud, Sigmund. Observations On Transference-Love: Further Recommendations On The

Technique Of Psycho-Analysis I11. The Journal of psychotherapy practice and research, , Vol.2 No.2
(1996) h.171.

12 Nuryanto, Sidik. Peningkatan Nilai-Nilai Karakter Dengan Metode Mendongeng Cas Cis

Cus Di Ba Aisyiyah Kaponan 2 Ponorogo. Journal Of Nonformal Education, Vol. 3 No. 1 (2017),H
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4-5 tahun antara lain: mengetahui agama yang dianutnya, meniru gerakan
beribadah dengan urutan yang benar, mengucapkan do’a sebelum
dan/atau sesudah melakukan sesuatu, mengenal perilaku baik/sopan dan
buruk, membiasakan diri berperilaku baik, mengucapkan salam dan
membalas salam. Usia 5-6 tahun diantaranya: mengenal agama yang dianut,
mengerjakan ibadah, berperilaku jujur, penolong, sopan, hormat, sportif,
dsb, menjaga kebersihan diri dan lingkungan, mengetahui hari besar
agama, menghormati (toleransi) agama orang lain.

Terkait tentang perkembangan n|Ia| agama dan moral anak usia

dini, Suyadl menjelaskan perkembangan n|Ia| n|Ia| moral -keagamaan pada

[ = v
i SBTahun yaltu Mampu menghafal “beber

orang  tua, menghargai .:.;I:f“e-man-temannya, dan menyayangi adik-
adiknya atau anak dibawah usianya, dan mengucapkan syukur dan terima
kasih.*®
B. Pengembangan Nilai-nilai Moral dan Agama
Pengembangan nilai-nilai moral dan agama dapat dikembangkan melalui

metode antara lain :

3 Suyadi, Psikologi Belajar Anak Usia Dini, (Yogyakarta : Pt Pustaka Aadani , 2010), H.137-
138
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1. Metode Bercerita dapat dijadikan metode untuk menyampaikan nilai-nilai
yang berlaku dalam masyarakat. Dalam cerita atau dongeng dapat
ditanamkan berbagai macam nilai moral, nilai agama, nilai sosial, nilai
budaya, dan sebagainya. Ketika bercerita seorang guru juga dapat
menggunakan alat peraga untuk mengatasi keterbatasan anak yang belum
mampu berpikir secara abstrak.**

2. Metode Bernyanyi adalah suatu pendekatan pembelajaran secara nyata
yang mampu membuat anak senang dan bergembira. Anak diarahkan pada
situasi dan kond|5| p5|k|s untuk membangun jiwa yang bahagia, senang

menlkmatl kelndahan mengembangkan rasa melalm ungkapan kata dan
|, _

v = f'

esan pesan pendldlkan berupa n|Ia| dan ng dikenal- kan

anak tentunya I'IJ ik q_!;g_.rima d ahami secara baik.
Anak tidak dapa; - \akao\de n . dewasa.’

3. Metode Bersajak atau bers-y'éir. Pendekatan pembelajaran melalui kegiatan
membaca sajak merupakan salah satu kegiatan yang akan menimbulkan
rasa senang, gembira, dan bahagia pada diri anak. Secara psikologis anak
Taman Kanak-kanak sangat haus dengan dorongan rasa ingin tahu, ingin

mencoba segala sesuatu, dan ingin melaku- kan sesuatu yang belum pernah

dialami atau dilakukannya. Melalui metode sajak guru bisa menanamkan

14 Zainab, Zainab. Peningkatan Perkembangan Moral Anak Melalui Metode Cerita Bergambar
Tk Lembah Sari Agam. Jurnal Pesona Paud, Vol 1. No.03. 2012, H.6

>Sabi‘ati, Amin. Membangun Karakter Aud Dalam Pengembangan Nilai Agama Dan Moral
Di Ra Masyithoh Pabelan Kab. Semarang. Al-Athfal: Jurnal Pendidikan Anak, , Vol.2 No.
(2016),H.11-14.
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nilai-nilai moral kepada anak. Sajak merupakan metode yang juga dapat
membuat anak merasa senang, gembira dan bahagia.

4. Metode  karyawisata  bertujuan untuk  mengembangkan  aspek
perkembangan anak Taman Kanak-kanak yang sesuai dengan
kebutuhannya. Tujuan berkarya wisata ini perlu dihubungkan dengan tema-
tema yang sesuai dengan pengembangan aspek perkembangan anak Taman
Kanak- kanak. Tema yang sesuai seperti: binatang, pekerjaan, kehidupan
kota atau desa, pesisir, danpegunungan.*®

5. Metode Pembi_.asaan terkait dengan penanaman moral, lebih banyak
dilakukan mérIéIUi' 'péhibi‘aSagn.:bérﬁb'iasaéh"" tingkah laku dalam proses

| s I‘-. . e R | _‘_,._
gjaran. Ini dapat dilihat misalnya, pada berd

v = F

belajag, berdoa,scoet | X 2 W7

R, e

dan teman, mem@a\n W berbaris sebelum masuk kelas
H 17 \/&\/%
dan sebagainya.
6. Metode Bermain ternyata banyak sekali terkandung nilai moral,
diantaranya mau mengalah, kerjasama, tolong menolong, budaya antri dan
menghormati teman. Nilai moral mau mengalah terjadi manakala siswa

mau mengalah terhadap teman lainnya yang lebih membutuhkan untuk satu

jenis mainan. Pengertian dan pemahaman terhadap nilai moral mau

'® Natina, Mahyumi. Pembelajaran Agama Di Sentra Iman Dan Tagwa Taman Kanak-Kanak
Huffazh Payakumbuh. Jurnal Pesona Paud, Vol. 1 No. 5 (2012), H.4

7" 0Olim, Ayi. Mencari Metode Pendidikan Karakter Untuk Paud: Belajar Berbasis Layanan
(Service Learning). In: Proceedings Of The 4th International Conference On Teacher Education.
2010. P. 146-161.
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menerima kekalahan atau mengalah adalah salah satu hal yang harus
ditanamkan sejak dini.*®

. Metode Outbond merupakan suatu kegiatan yang me-mungkinkan anak
untuk bersatu dengan alam. Melalui kegiatan outbond siswa akan dengan
leluasa menikmati segala bentuk tanaman, hewan, dan mahluk ciptaan
Allah yang lain. Cara ini dilakukan agar anak tidak hanya memahami apa
yang diceritakan atau dituturkan oleh guru atau pendidik di dalam kelas.
Melainkan mereka diajak-langsung melihat atau memperhatikan sesuatu
yang sebelumn_ya pernah-diceritakan di dgilam kelas, sehingga apa yang

terjadi di kelas akan _éda ‘sih_kro_ri'i.saéi' deng'an""apa_ygng tampak di lapangan
|: S | - h 4 4 e ! | f sl

m terbuka. " /T

Bermain per el.% shlah ity m

e yang digunakan

. e

dalam menana ;hblai\mgral_y_-' : nak TK. Dengan bermain peran
anak akan mempunyai ;éz%ran merasakan jika ia menjadi seseorang
yang dia perankan da- lam kegiatan bermain peran.?

. Metode Diskusi yang dimaksud di sini adalah mendiskusikan tentang suatu

peristiwa. Biasanya dilakukan dengan cara siswa diminta untuk memper-

hatikan sebuah tayangan dari CD, kemudian setelah selesai siswa diajak

8 Rozalena, Rozalena; Kristiawan, Muhammad. Pengelolaan Pembelajaran Paud Dalam
Mengembangkan Potensi Anak Usia Dini. Jmksp (Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, Dan Supervisi
Pendidikan), Vol.2 No.1.(2017).H.7

% Yunaida, Hana; Rosita, Tita. Outbound Berbasis Karakter Sebagai Media Pembelajaran
Anak Usia Dini. Comm-Edu (Community Education Journal), Vo. 1 No.1 (2018),H. 30-37.

20 Risnawati, Vivit. Optimalisasi Pendidikan Karakter Anak Usia Dini Melalui Sentra Main
Peran Taman Kanak-Kanak Padang. Jurnal Pesona Paud, Vol.1.No. 2.(2012),H.65
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berdiskusi tentang isi tayangan tersebut. Isi diskusinya antara lain mengapa
hal tersebut dilakukan, mengapa anak itu dikatakan baik, mengapa harus
menyayangi dan sebagainya.?

10. Metode Keteladanan Menurut Cheppy Hari Cahyono, guru moral yang
ideal adalah mereka yang dapat menempatkan dirinya sebagai fasilitator,
pemimpin, orang tua dan bahkan tempat menyandarkan kepercayaan, serta
membantu orang lain dalam melakukan refleksi.??

C. Pengembangan Nilai-nilai -Moral dan Agama Melalui Metode Uswah

Hasanah

Kata uswah dalam AI Qur an dlulang sebanyak enam kali dengan

&I Qothoh Rasullullah SAW, Nabl Ibra*mrfl d m yang beriman

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.?®

2! Sapendi, Sapendi. Internalisasi Nilai-Nilai Moral Agama Pada Anak Usia Dini. At-Turats,
Vol. 9. No. 2 (2015),H. 17-35.

22 Machsunah, Yayuk Chayatun. Penanaman Pendidikan Karakter Melalui Keteladanan
Pendidik (Studi Kasus Di Lbb Taman Pintar: Sahabat Sekolah Anak Lamongan). Journal Stkip Pgri
Lamongan, Vol.1 No.2 (2017),H. 7-7

% bid., h.367
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Muhammad Quthb, misalnya mengisyaratkan bahwa di dalam diri Nabi
Muhammad, Allah menyusun suatu bentuk sempurna metodologi Islam, suatu
bentuk yang hidup dan abadi sepanjang sejarah masih berlangsung.**

Menurut muzhoffar dalam pengembangan moral dan agama, pemodelan
atau pemberian uswah hasanah merupakan strategi yang biasa digunakan.
Untuk dapat menggunakan strategi ini ada dua syarat yang harus dipenuhi.
Pertama, guru harus berperan sebagai model yang baik bagi peserta
didik dan anaknya. Kedua, peserta didik harus meneladani orang terkenal yang
berakhlak mulia25

e

Pentlngnya metode "mengajar yang hars;& dimiliki oleh guru,

Ulwan “Uswah

spiritual dan sosial”.?®
Ibn Zakaria mendefinisikan, bahwa ‘“uswah” berarti “qudwah” yang
artinya ikutan, mengikuti, yang diikuti. Dengan demikian keteladanan adalah

hal-hal yang dapat ditiru atau dicontoh oleh seseorang dari orang lain. Namun

24 Muhammad Quthb,Sistem Pendidikan Islam,(Bandung:PT.Al-Ma’arif,2011) , h.180

Akhwan, Muzhoffar. Pendidikan Karakter: Konsep Dan Implementasinya Dalam
Pembelajaran Di Sekolah/Madrasah. El Tarbawi, 2014, VVol.8 No.1: 61-67.

2 Ainiyah, Nur. Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Agama Islam. Al-Ulum, Vol. 13
No.1 (2013),H. 25-38.
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keteladanan yang dimaksud disini adalah keteladanan yang dapat dijadikan
sebagai alat pendidik Islam, yaitu keteladanan yang baik.?’

Sementara itu Ibnu Sina menjelaskan bahwa sifat yang harus dimiliki oleh
pendidik adalah sopan santun. Perangai pendidik yang baik akan berpengaruh
bagi pembentukan kepribadian peserta didik. Mereka belum menjadi manusia
dewasa, kepribadiannya masih dalam proses pembentukan dan rentan akan
perubahan-perubahan yang terjadi di luar diri peserta didik.?®

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa metode uswah hasanah adalah
metode pendidikan yang diterapkan dengan cara memberi contoh-contoh
(teladan) yang balk yang berupa prllaku nyata khusunya ibadah dan akhlak.
Us [ |

sahaﬁ merupak n pendidikan yang meng_'
ll ;__/
tingg i pes@rta dl eprlbadlar’i Si

pergaulannya de \sama asulullah  SAW benar-benar

nilai pedagogis

tingkah laku dan

merupakan interpretasi praktls.l dalam kehidupan nyata dari hakikat ajaran
yang terkandung dalam Al-quran, yang melandasi pendidikan Islam yang
terdapat di dalam ajarannya.

Glomen juga menyatakan bahwa seseorang yang tidak mempunyai

keupayaan mengawal emosi, agak sukar berinterksi dengan orang lain, dan

2T Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodelogi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputar Pers,
2011), Cet. 1, him. 117.

%8 Op.Cit., h. 120
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tidak mampu untuk menjalankan kerja dengan orang lain.?® Menurut Syahidin
bentuk bentuk uswah hasanah bentuk keteladanan yang disengaja yaitu
peneladanaan kadang kala diupayakan secara sengaja, yaitu sang pendidik
sengaja memberikan contoh yang baik kepada para peserta didiknya supaya
dapat menirunya, seperti guru memberikan contoh membaca yang baik agar
para pelajar menirunya Dan bentuk keteladanan yanng tidak disengaja yaitu
seorang pendidik tampil sebagai figur yang dapat memberikan contoh-contoh
yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Bentuk pendidikan semacam ini
keberhasilannya banyak bergantung  pada [<ualitas kesungguhan realisasi

karakteristik péndi'd'i'k_: 'yan‘g'_ ..Qitéladani, :seberti_\{_;.__t kualitas keilmuannya,
|; — o A 4 _—sey

4 4 i == ||
|

méjnﬁya  keikhlasannya dan Iai_ri se‘bagal

leh karena itu,
Y

tin@éfif;j}_,}g_\ua'l'it r!i Kan sémafqn ggi pula tingkat

keberhasilan pendidi *}'“E.SQ P

- 4
Kegiatan keteladanan yang dapat ditularkan kepada anak usia dini antara
lain:

1. Keteladanan dalam beribadah yang sesuai dengan agama dan
kepercayaannya masing-masing seperti, adab berdo’a, adab sholat,
adab membaca kitab suci

2. Keteladanan dalam berhubungan dengan orang lain seperti cara
menyapa, cara memberi dan meminta, cara berkomunikasi, tatakrama,
sopan santun dan mengendalikan amarah.

2 Syafrimen, Ruslin Amir, Noriah Mohd. Ishak, Profil Kecerdasan Emosi Guru-Guru
Sekolah Menengah Zon Tengah Semenanjung Malaysia, Universitas Kebangsaan Malaysia, Fakultas
Pendidikan, H.3

% Muhammad Qutb, Sistem Pendidikan Islam, Terjemah Salman Harun, (Bandung: Pt Al-
Ma’arif, 2010). H.326
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3. Keteladanan dalam bekerja dan meyelesaikan masalah seperti
bersabar, berseamangat, dan disiplin.

4. Teladan dalam berpakaian dan berbusana seperti berpakaian ke
sekolah, berpakaian pesta, berpakaian sekolah , berpakian ibadah.

5. Teladan gaya hidup seperti: tidak boros, mandiri dan sederhana

6. Teladan dalam menyikapi ligkungan seperti membuang ampah pada
tempatnya dan memberihkan selokan yang diikuti oleh anak.

7. Teladan gaya belajar seperti sikap belajar, pemanfaatan waktu belajar,
adab belajar.**

Dalam hal ini Muhaimin dan Abdul Mujib mengklasifikasikan prinsip
metode keteladanan yang sejalan dengan pengajaran islam yaitu pengenalan
yang utuh terhadap anak didik berdasarkan umur, kepribadian, dan
tingkat kemampuan mereka.. Sehingga prinsi\p tersebut dapat menegakkan
“uswah pq?anaﬁ’; : ('cohto..h\.‘f_ tauladan J yahg."" baik) terhadap peserta didik.

- |
Pri sip pelaksanaan_metode ‘“Uswah/ Hasanahy

yang rap;‘l:'(éh\;}_d:‘ ko !t b dllaksanaka

R

sengaja dan keteladaan tw ja. Keteldanan di sengaja yaitu
keteladanan yang disertai penjelasan atau perintah untuk meniru. Sedangkan
keteladanan yang tidak disengaja adalah keteladanan berjalan secara langsung
tanpa disengaja. Dalam hal ini  Muhaimin dan Abdul Mujib
mengklasifikasikan prinsip-prinsip penggunaan metode uswah hasanah
sejalan dengan prinsip pendidikan Islam adalah

1. Memperdalam tujuan bukan alat

2. Memperhatikan pembawaan dan kecenderungan peserta didik
3. Sesuatu yang bisa diindra ke rasional®

!Nurjanah,. Mengembangkan Kecerdasan Soial Emosinal Anak Usia Dini Melalui Metode
Keteladanan, Jurnal Bimbingan Konseling Dan Dakwah Islam, Vol. 14 No. 1 (Juni 2017), H. 59
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Metode uswah hasanah juga memiliki kekurangan dan kelebihan
sendiri, sebagaimana lazimnya metode-metode lainnya. Metode uswah
hasanah memiliki kelebihan sebagai berikut:

1. Metode keteladanan akan memberikan kemudahan kepada pendidik
dalam melakukan evaluasi terhadap hasil dari proses belajar mengajar
yang dijalankannya.

2. Metode keteladanan ~akan. memudahkan peserta didik dalam
mmempraktlkkan dan menglmplementa5|kan ilmu yang dipelajarinya
selama proses pendld |kan berlangsung |

/ f" )

[ |
kéteTadanan di _lingkungan keluarga Tém

SN YV .
lah dar\nj_:masya l , g si yang baik.

peserta didik dengan peh'dl.dlk

5. Dengan metode keteladanan tujuan pendidikan yang ingin dicapai
menjadi lebih terarah dan tercapai dengan baik.

6. Dengan metode keteladanan pendidik secara tidak langsung dapat
mengimplementasikan ilmu yang diajarkannya.

7. Metode keteladanan juga mendorong pendidik untuk senantiasa berbuat

baik karena menyadari dirinya akan dicontoh oleh peserta didiknya.

%2 Muhaimin, Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Filosofi Dan Kerangka
Dasar Operasionalnya, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), h.241
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Selain kelebihan adapun kelemahan metode uswah hasanah yaitu:

1. Jika dalam proses belajar mengajar figur yang diteladani dalam hal ini
pendidik tidak baik, maka peserta didik cenderung mengikuti hal-hal
yang tidak baik tersebut pula.

2. Jika dalam proses belajar menganjar hanya memberikan teori tanpa
diikuti dengan implementasi_maka tujuan pendidikan yang akan dicapai
akan sulit terarahkan.®

D. Penelitian yang Relevan
Berdasarkz;n penelitian ' yang dilaku\kan oleh Hertiwi mahasiswa

Universitag Néger'i"S.ngyékar'té-'-.' '(20‘16) | yang__{_;.__l_berjudul Pelaksanaan

n *'l}liféli-N_ilai Moral Dan Agama PadTiAn Dini Umur 5-6

\Q\o

i PAMQ__:_,_[}_/Iutia 5!1 ta* Hasil_peneliti

S ——

bahwa pelaksan@qg nilaitnilat_agama dapat meningkatkan moral
dan agama yang baik. Sala satu \Ipemiasanaan yang dilakukan adalah berdo’a

sebelum dan sesudah belajar.

sebut menyatakan

Jurnal penelitian Farida Agus Setiawati mahasiswa Universitas Negeri
Yogyakarta (2006) yang berjudul Pendidikan Moral dan Nilai-Nilai Agama
Pada Anak Usia Dini Bukan Sekedar Rutinitas. Hasil penelitian tersebut
menyatakan bahwa di lembaga Pendidikan Anak Usia Dini, moral dan nilai-

nilai agama ditanamkan melalui pembiasaan. Salah satu perilaku yang

% Op Cit., h.79
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ditanamkan pada anak usia dini adalah berdo’a sebelum dan sesudah
melakukan kegiatan.

Penelitian  skripsi  Tri  Kusumasari mahasiswa  Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta (2012) yang berjudul Penanaman Nilai-Nilai
Agama dan Moral Bagi Anak Pra Sekolah Melalui Metode Bercerita Di
TK ABA Karangmojo XXI Jatiayu, Karangmojo, Gunung Kidul. Hasil
penelitian tersebut menyatakan bahwa metode bercerita berperan penting
dalam menanamkan nilai-nilai ‘agama dan moral anak di TK ABA
Karangmojo XXI Pelaksanaan metode bercerlta untuk menanamkan nilai-

nilai agama dan moral d| TK ABA KaranngJo XXI berjalan dengan baik

| -f'

mene nyaldi i '& dlselgq_l;_ahf'

'fﬁegdapa. e n dan perbedaan dengan ketiga

Dalam skri

S

penelitian sebelumnya. Kesamaannya adalah sama-sama membahas mengenai

agama moral pada anak usia dini. Namun penelitian skripsi Hertiwi fokus
terhadap Pelaksanaan Pembiasaan Nilai-Nilai Moral Dan Agama Pada Anak
Usia Dini Umur 5-6. Jurnal penelitian Farida Agus Setiawati fokus
terhadap pendidikan moral dan nilai-nilai agama pada anak usia dini bukan
sekedar rutinitas. Dan Penelitian skripsi Tri Kusumasari fokus terhadap
penanaman nilai-nilai agama dan moral bagi anak pra sekolah melalui
metode bercerita. Sedangkan untuk penelitian kali ini fokus terhadap

penggunaan metode uswah hasanah dalam mengembangkan nilai-nilai moral
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dan agama anak usia 5-6 tahun. Sehingga penelitian ini berbeda dengan

penelitian-penelitian sebelumnya sehingga layak untuk dikaji dan dilanjutkan.
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BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif-deskriptif yaitu pendekatan penelitian yang berusaha
mendesripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi sekarang yang
dimana penelitian ini memotret peristiwa dan kejadian yang terjadi menjadi
focus perhatiannya untuk kemudian di jabarkan sebagimana adanya.

Menurut Cresswel penelltlan kualltatlf adalah metode —metode

mengeksploram dan memahaml makna yang oleh sejumlah individu atau
f

sek

orang-orang dan perilaku yang:diéma I
Lexy moleong berpendapat bahwa penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena yang dialami tentang

subyek penelitian.?

! Cresswell, John W. Penelitian Kualitatif dan Desain Riset, (Yogyakart: Pustaka Pelajar,
2014), h.4

> Taylor, Steven J.; Bogdan, Robert; Devault, Marjorie. Introduction To Qualitative Research
Methods: A Guidebook And Resource. John Wiley & Sons, 2015, h. 8

* Moloeng, LexyMetodologiPenelitianKualitatif (Bandung: PT. Rosdakarya, 2008), h. 6
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Berdasarkan pemaparan diatas dapat penulis simpulkan bahwa
penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang penelitian yang
menjawab pertanyaan apa dengan penjelasan yang lebih terperinci mengenai
gejala seperti yang dimaksudkan dalam permasalahan yang bersangkutan.
Selain itu penelitian deskriptif adalah upaya menginterpretasikan kondisi yang
terjadi dengan tujuan untuk memperoleh informasi.

Dengan demikian penelitian tentang “ Penggunaan Metode Uswah
Hasanah Dalam Mengembangkan Nilai-Nilai Moral Dan Agama Anak Usia 5-

6 Tahun Di RA AI Huda Wargomulyo Kecamatan Pardasuka Kabupaten

Prmgsewu” Slgnlflkan dltelltl oleh metode kualltatlf -deskriptif mengingat

v 1 f

1. Subjek Penelitian

Penelitian kualitatif tidak bermaksud untuk menggambarkan
karakteristik populasi atau menarik generalisasi kesimpulan yang berlaku bagi
suatu populasi melainkan lebih focus kepada representasi terhadap fenomena.*

Sehingga hasil dari penelitian ini bukan dimaksukan untuk mengambil

kesimpulan yang berlaku umum akan tetapi hanya untuk sekolah yang terkait

* Burhan, Bungin. Penelitian Kualitatif. Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, Dan Ilmu
Sosial Lainnya. (Jakarta: Kencana, 2011.),h.53
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dengan fenomena yang diamati yaitu nilai nilai moral dan agama melalui
metode uswah hasanah. Dalam penelitian ini subjek yang akan menjadi focus
penelitian adalah pendidik. Ada 2 orang pendidik yang akan menjadi focus
penelitian. Karena pada penelitian ini yang menggunakan metode uswah
hasanah dalam pengembanggan nilai-nilai moral dan agama adalah pendidik.
2. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti memilih melakukan penelitian di RA Al-
Huda Wargomulyo Kecamatan Pardasuka Kabupaten Pringsewu. Peneliti
melakukan peneli_’_[ian di RA Al-Huda Warggmulyo karena peneliti tertarik
untuk melihat ba;cr]éir'nan__é"u.béya. gufﬁﬂd'z.i}lam hﬂeﬁge_r_g_p_gngkan nilai-nilai moral

[ [

i. . .. . 'IL_-—"'; |
)a anak usia dini melalui metode uswah

dan h. RA Al-Huda

<\Q\“ 'N.\:\ A N ) _-,.' ./__ /..
wr o Meggpaka ! ga pendidikangfang turut membantu

-

mempersiapkan W\gr@usia sejak dini untuk menjadi
manusia yang memiliki kemarr{bdén an berakhlak mulia.

. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi (Pengamatan)

Menurut Robert. K. Yin observasi atau pengamatan seringkali bermanfaat
untuk memberikan informasi tambahan tentang topic yang akan diteliti.
Observasi suatu lingkungan social akan menmbah dimensi-dimensi baru,

untuk pemahaman konteks maupun fenomena yang akan diteliti.”

*Yin, Robert K. Studi Kasus Desain dan Metode, (Jakarta:PT Grafindo Persada, 2012), h.113
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Hal-hal yang akan diobservasi adalah tentang bagaimana pendidik dalam
mengembangkan moral dan agama anak khususnya dalam bersikap dan ber
adab, dan bagaimana guru menggunakan metode uswah hasanah dalam proses
pengembangan. Peneliti mencatat semua hal yang diperlukan dan yang terjadi
selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Lembar observasi ini dijadikan
pedoman oleh peneliti agar saat melakukan observasi terarah dan teukur
sehingga hasil data yang di dapatkan mudah untuk diolah.

2. Wawancara (Interview)
Menurut Bun_gin wawancara -secara mgndalam secara umum adalah

proses memperOIeh'ketér'angan..urituk" tujuah ﬁeneli..tian dengan cara Tanya

v -

jawi bll‘bertatap muka antara pewawancara déng rman atau orang
yang Wancaral de t!1 menggu}ilaf(a oman wawancara,
dimana pewawarm info a ibat dalam kehidupan social yang
relatif.’

Menurut Bogdan, wawancara adalah percakapan yang bertujuan, biasanya
antara dua yang di arahkan oleh seorang dengan bermaksud memperoleh
keterangan. Menurut Bogdan wawancara bisa berbarengan dilakukan dengan
observasi pelibat (partisipan), analisis dokumen, atau teknik-teknik lain.’

Dalam penelitian pertisipan peneliti biasanya mengenal subjeknya terlebih

dahulu sehingga wawancara berlangsung seperti percakpan sahabat.

¢ Burhan, Bungin. Loc.Cit. h.111
" Taylor, Steven J.; Bogdan, Robert; Devault, Marjorie. Introduction To Qualitative Research
Methods: A Guidebook And Resource. John Wiley & Sons, 2015, H. 178
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Oleh karena itu jenis wawancara yang digunakan peneliti adalah
“wawancara semi berstruktur”. ® Artinya peneliti mengajukan beberapa
pertanyaan secara lebih bebas dan terbuka, tanpa terikat oleh suatu susunan
pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya.

Ada 2 tenaga pendidik di RA Al-Huda yang akan di jadikan sebagai
sasaran dari kegiatan wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti karena
mereka dianggap yang paling mengetahui perkembangan anak khususnya
dalam niai-niai mora dan agama.

Berdasarkan hasil ' wawancara yang dilakukan didapatkan sebuah

wa di':___R'Ax.AI.-_I-"I_ljda " 'Wargorﬁulyq_;.__l_ masih kurang dalam
\ngT(a‘n.niai-nilai moral dan agama_.-"a_naj’(.

informasi ,bah

itu ternyata ada
\ . > ..”,;._'.'.'I/.-:.-
refi rk‘engan“gan

S, ——

| dan agama anak

seperti orangtua y@kﬁm\Wkan sikap baik dan buruk .
Akibatnya pengembangan mo.FéIvan agama anak tidak terstimulus dengan
baik.
3. Dokumen Analisis

Menurut Bungin dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk
menelusuri data historis. Bungin membagi macam dokumentasi menjadi dua
antara lain dokumen pribadi yaitu catatan seseorang secara trtulis tentang

tindakan, pengelaman, dan kepercayaan. Berupa buku harian, surat pribadi

#Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualittaif, Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2012), H. 319-320.
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dan otobiografi, dan dokumen resmi yaitu terdiri atas dokumen intern dan
ekstern. Dokumen intern meliputi memo, pengumuman, instruuksi, aturan
lembaga untuk kalangan sendiri, laporan rapat, keputusan pimpinan.
Dokumen ekstern meliputi majalah, bulletin, dan media massa.’ Dokumentasi
yang penulis lakukan dengan mengumpulkan dan mempelajari RPP guru,
visi dan misi, proses pembelajaran yang di lakukan guru, keadaan peserta
didik, sarana dan prasana yang ada di RA Al-Huda Wargomulyo Kecamatan
Pardasuka Kabupaten Pringsewu.

. Instrumen Penelitj_an

Pada penelitian ini penelifi sebagai’ instrumen penelitian, penelitian
[ v'“;__-.._lsl.|. » v ‘z ‘ - .I _f:‘“ ]

Y instrument”atau alat penelitian umum. P

< b . . 4 _;"'j

itu sendiri yang

servasi, panduan
wawancara.  Panduafi" \ untuk  mengetahui
perencanaan, pelaksanaan, dar.l:;lp.ér-lilaian pengembangan nilai-nilai moral dan
agama yang dilakukan oleh pendidik. Sedangkan pedoman wawancara
merupakan pedoman yang digunakan selama proses wawancara yang berupa
garis besar prtanyaan yang akan diajukan kepada subjek penelitan yang

bertujuan menggali informasi sebanyak banyaknya.

. Teknik Analisis Data

® Burhan, Bungin. Loc.Cit. h.126
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Untuk dapat memberikan gambaran data hasil penelitian maka dapat di
lakukan prosedur sebagai berikut :
1. Reduksi Data
Menurut Miles dan Huberman reduksi data adalah proses memilih
focus, menyederhankan, dan mentrasformsikan data yang muncul dalam
tulisan catatan lapangan atau transkripsi. Reduksi data terjadi terus
menerus sepanjang penelitian.’
Sebagai hasil pengumpulan data. Reduksi data terjadi (menulis,
ringkasan, kodlng, membuat clustrer membuat partisi, menulis memo).
Pengurangn datalproses yang tldak terpakal berlanjut selama dilapangan

[ ] |

akh’r selesal Reduksi data bukanlah ées

\
iSis. Wetam T l

4..-0—/

merupakan % , , ,
dan mengatur data se em'i'\kian rupa sehingga akhir kesimpulan yang di

tarik dan diverifikasi. Dalam tahap ini, kualitatif dpat dikurangi dan
diubah dalam berbagai cara : melalui seleksi, melalui ringkasan atau
prafarsa, melalui yang dimasukkan dalam pola yang lebih besar dan
sebagainya.

2. Display Data

19 Miles, Matthew B.; Huberman, A. Michael. Qualitative Data Analysis: An Expanded
Sourcebook. Sage, 1994.H.10
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Menurut  Miles Huberman display data adalah praktikan
pengorganisasian atau kompresi informasi yang memungkingkan
penarikan kesimpulan dan tindakan.

Data-data yang berupa tulisan tersebut disusun kembal secara baik
dan akurat untuk dapat memperoleh kesimpulan yang valid sehingga
lebih memudahkan peneliti dalam memahami. Penyajian data dalam
penelitian kualitatif berbentuk uraian yang singkat dan jelas
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Menurut Mlles Huberman ke5|mpulan dan verifikasi dilakukan kerena
ke5|mpulan awal yang dl kemukakan ma5|h ber5|fat semntara dan akan
4 Y il

[
ah bn‘a tldak ditemukan buktl buktl T<ué1t
\ \

endukung pada

litian ini, Dberarti
temuan mengenai Penggunaan
metode uswah hasana dalam mengembangkan moral dan agama anak
usia 5-6 tahun di RA AL-Huda yang telah diperoleh dari data penelitian

yang dilakukan oleh peneliti.

F. Uji Keabsahan Data
Agar hasil penelitian mempertanggung jawabkan maka dikembangkan

tata cara untuk mempertanggung jawabkan ke absahan hasil penelitian, karena

1 Miles, Matthew B.; Huberman, A. Michael. Qualitative Data Analysis: An Expanded
Sourcebook. Sage, 1994.H.11
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tidak mugkin melakukan pengecekan terhadap instrument penelitian yang
diperankan oleh peneliti itu sendiri, maka yang akan diperiksa adalah ke
absahan datanya.

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji kreabilitas, uji
kreadibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian dalam penelitian
ini menggunakan teknik triangulasi. Pemeriksaan keabsahan data diterapkan
dalam membuktikan hasil penelitian dengan kenyataan yang ada dalam
lapangan. Teknik keabsahan data dalam penelitian ini adalah menggunakan

teknik trlangula5| Trlangula5| adalah teknlk pemerlksaan keabsahan data yang

A 4 y - f‘-_
IQ( pemerlksaan data ini memanfaatkan se

yang lain untuk

|l gkan },_Lii;agnlasi gan sumber data.*?

lasi sumber yang dicapai dengan

jalan membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

331

2Moloeng, LexyMetodologiPenelitianKualitatif (Bandung: PT. Rosdakarya, 2008), h. 330-
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini peneliti membahas tentang pengelolaan dan analisis data
yang diperoleh dengan penelitian yang dilakukan, yakni dengan menggunakan
metode dan instrumen yang peneliti tentukan pada bab sebelumnya. Adapun
data-data tersebut peneliti dapatkan melalui observasi dan wawancara sebagai

metode pokok dalam pengumpulan data. _

Pengg‘i\j‘ﬁaap_ metode uswah hasanah “dalamg

é'ﬁ|gembangkan nilai-nilai

L

moral ulyo, Kecamatan

Pardasuka, perkembangan yang

cukup baik. Hal |mM

data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi

menggunakan pengumpulan

Untuk mengetahui penggunaan metode uswah hasanah dalam
mengembangkan nilai-nilai moral dan agama anak di RA Al-Huda
Wargomulyo tahun pelajaran 2017/2018 peneliti mengadakan wawancara
dengan salah satu guru, beliau menjelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran

nilai-nilai moral dan agama dilakukan setiap hari, waktu pembukaan, di inti
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serta pada waktu akhir pembelajaran.' Dari hasil observasi menggambarkan
bahwa pelaksanaan uswah hasanah atau keteladanan dilaksanakan dalam
pembelajaran mulai dari materi pagi sampai penutup melalui kegiatan yang
terprogram dalam pembelajaran dan kegiatan rutin, spontan serta keteladanan.
Pelaksanaan pembelajaran di RA Al-Huda Wargomulyo dilaksanakan secara
urut mulai dari materi pagi sampai akhir dengan waktu pelaksanaan yang
telah ditentukan.” Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diatas dapat
peneliti simpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran nilai-nilai moral dan
agama di RA AI-H_l__Jda sudah dilaksanalfan mell\alui kegiatan, kegiatan inti dan

kegiatan pef_n.usup_-' == )
|I bl = I' | g b 4 | B )

uswah hasanah
I bagi ke dalam dua

&Msemester satu pengembangan

nilai nilai Moral dan agama lebih menekankan pada ilmu tauhid. Peneliti

semester yaitu se

menggunakan semester dua untuk memperoleh data yang sesuai dengan
indikator yang akan dijadikan penelitian. Dengan indikator pencapaian nilai-
nilai moral dan agama anak usia 5-6 tahun sebagai berikut : Berdo’a sebelum

dan sesudah melaksnakan kegiatan, melaksanakan kegiatan ibadah sesuai

aturan menurut keyakinan, Berbicara dengan sopan, menghormati guru dan

! Hasil Wawancara Penelitian di RA Al-Huda Wargomulyo, Kecamatan Pardasuka,
Kabupaten Pringsewu pada tanggal 3 Mei 2018

2 Hasil Observasi Penelitian di RA Al-Huda Wargomulyo, Kecamatan Pardasuka, Kabupaten
Pringsewu pada tanggal 3 Mei 2018
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orang yang lebih tua, mau meminta maaf dan memberi maaf, suka menolong,
menunjukkan perbuatan-perbuatan yang benar dan salah dan terlibat dalam
keagamaan. Dengan hasil penelitian bahwa kegiatan keteladanan atau uswah
hasanah di bagi ke dalam dua bentuk yaitu uswah hasanah yang disengaja dan
uswah hasanah yang tidak disengaja. Uswah hasanah yang disengaja meliputi
hafalan surat pendek dan doa-doa harian, praktek sholat dhuha, sopan santun
dalam berkata dan bersikap kepada orang yang lebih tua, berlatih puasa dan
berzakat pada bulan Ramadhan. Sedangkan uswah hasanah yang tidak
disengaja meliputi,___memin_t_a maaf ketikg berbugt salah, mengucapkan “tolong”

dalam meminta [bantlian, menguapkani8alam dan berjabat tangan bila

|

[ . . I
| i i, | fi ]
== |

'én'g“etahui lebih jelasnyi.-.-:tenté aimana penggunaan

A_’(‘H“‘“N

metode uswah ha , dala \mg\y/% nilai-nilai moral dan agama

anak usia 5-6 tahun yang sesuai dengan indikator pencapaian yang penulis

teliti di RA Al-Huda Wargomulyo dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Hafalan surat-surat pendek, do’a sehari-hari, dan kosakata bahasa arab
Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di RA Al-Huda
Wargomulyo, Pardasuka, Pringsewu, bahwa ditemukannya uswah hasanah
yang disengaja oleh guru berupa hafalan surat Ad-Dhuha, Al-Insyirah, Al-
Qadr dan kemudian adanya hafalan do’a d’a pendek seperti do’a masuk

dan keluar rumah, do’a naik kendaraan. Kemudian juga di temuknnya
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adanya hafalan kosa kata bahasa arab setiap hari ada kiranya 50 kosa kata
yang anak anak hafal mulai dari angka, anggota tubuh, anggota keluarga
dan sebagainya.’

Observasi tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara yang
dilakukan dengan salah satu guru, beliau menjelaskan bahwa contoh
uswah hasanah yang disengaja yaitu hafalan surat- surat pendek dan do’a-
do’a harian lembaga pendidikan ini juga mempunyai program mengaji
iqgra’ setiap hari serta hafalan kosa kata bahasa arab setip hari. dan yang
dilakukan secara bersama -Sama setlap harl pada awal inti dan akhir

keglatan dengan guru memberlkan contoh dan anak menirukan.*

v Wit f-

rdasarkan hasil wawancara dan observa3| dl

ba te\rdgpat ..édan !1
oleh guru beru ~mefnghg;1fal surat- T' pendek, mengaji iqra’, hafalan
kosa kata bahasa arab dan:\' do’a-do’a harian disetiap harinya dengan
guru melafalkan ayatnya terlebih dahulu kemudia anak-anak
mengikutinya. dalam kegiatan ini anak anak mampu mencapai ranah
perkembangan nilai-nilai moral dan agama dalam ranah melaksanakan

kegiatan ibadah sesuai aturan menurut keyakinan.

2. Pratek Shalat Dhuha

® Hasil Observasi Penelitian di RA Al-Huda Wargomulyo, Kecamatan Pardasuka, Kabupaten
Pringsewu pada tanggal 4 Mei 2018

* Hasil Wawancara Penelitian dengan Ibu Suprapti di RA Al-Huda Wargomulyo, Kecamatan
Pardasuka, Kabupaten Pringsewu pada tanggal 4 Mei 2018
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Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di RA Al-Huda
Wargomulyo, Pardasuka, Pringsewu, bahwa ditemukannya uswah hasanah
yang disengaja oleh guru berupa praktek sholat dhuha. Shalat duha
dilaksanakan pada hari jumat, anak anak antusias sekali untuk mengikuti
shalat dhuha. Shalat dhuha yang guru contohkan kepada anak adalah guru
meminta satu anak untuk dijadikan imam yang diajarkan oleh guru cara
membaca dan gerakan shalatnya dan yang lain sebagai makmum.®

Observasi tersebut .dibuktikan dengan hasil wawancara yang
dilakukan dengan salah satu guru bahwa adanya praktik sholat dhuha
yang dltargetkan dllakukan setlap harl dlruang kelas secara bersama-

v = f

| | |
engan dlplmpln oleh guru. Dengan adanya p

sholat dhuha ini

di kan"'“‘-sebagal t'o ak anak “untu rlatih melakukan

sholat dengan g Tjan\bac 5 benar. Akan tetapi terkadang
terkendala dengan adanya keglatan kegiatan yang lain.®

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang diperoleh diatas
maka dapat disimpulkan bahwa adanya keteladanan berupa sholat dhuha
yang dilakukan guru dengan mengajak murid-murid untuk melakukan

sholat bersama-sama diruang sekolah dengan catatan guru sedang tidak

halangan atau ada kegiatan yang lain. Hal ini sesuai dengan indikator yang

® Hasil Observasi Penelitian di RA Al-Huda Wargomulyo, Kecamatan Pardasuka, Kabupaten
Pringsewu pada tanggal 5 Mei 2018

® Hasil Wawancara Penelitian dengan ibu Suprapti di RA Al-Huda Wargomulyo, Kecamatan
Pardasuka, Kabupaten Pringsewu pada tanggal 5 Mei 2018
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penulis teliti yaitu dalam melaksanakan kegiatan ibadah sesuai aturan
menurut keyakinan sudah tercapai dengan baik.

3. Berlatih berpuasa dan sedekah

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di RA Al-Huda
Wargomulyo, Pardasuka, Pringsewu, bahwa pengembangan didalam kelas
dengan berlatih puasa guru mengajarkan niat puasa dan do’a sebelum
berbuka puasa, namun ada salah satu murid yang tidak berpuasa. Gurupun
memberikan penjelasan kepada anak agar anak mempunyai sikap toleransi
terhadap sesama Hamba AIIah Selam itu guru memberikan cerita tentang

bersed?kah kepada orang yang tldak mampu Dan pada saat yang

g nak- anak Wklw Nerdzakét fltra""}

’ ,:,_‘h

Hal tersebut &

menjelang hari

nﬂ hasil wawancara peneliti terhadap

salah satu guru, beliau menjelaskan bahwa pada saat bulan ramadhan
anak anak dilatih untuk tidak makan selama disekolah dan tidak
diperkenankan untuk membawa makanan maupun minuman. Demikian
juga guru tidak boleh membawa makanan dan minuman disekolah. Jika
ada anak yang membawa makanan atau minuman, kami mengingatkan

untuk tidak memakannya disekolah. Hal tersebut dilakukan agar anak

" Hasil Observasi Penelitian di RA Al-Huda Wargomulyo, Kecamatan Pardasuka, Kabupaten
Pringsewu pada tanggal 22 Mei 2018

48



belajar berpuasa dan menghormati orang yang berpuasa. Selain itu anak-

anak diajarkan niat untuk membayar dzakat fitrah dan bersedekah®

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diatas bahwa Berdasarkan
hasil wawancara, observasi dan dokumen analisis yang diperoleh diatas,
maka dapat simpulkan bahwa anak diminta untuk membawa beras sebanyak
tiga gelas untuk berlatih berzakat dan berlatih puasa pada bulan Ramadhan
serta tidak diperkenankan membawa makanan dan minuman ke sekolah.
Hal tersebut juga berlaku pada guru-guru di RA Al-Huda Wargomulyo.
Sehingga gurud tldak hanya memerlntah saja akan tetapi juga dengan
dlberlszn ~adanya praktlk Jadl dapat dlSlmpulkan bahwa pengembangan

rﬁ rIp“an perbuatan

"{:\'rkembang dengan baik. .

/“m,\\
gf@pada orang lain yang lebih tua

Dari data observasi yang peneliti dapatkan bahwa guru memberikan

"‘ct @ator menu menjalani ritual

4. Sopan santun

contoh sopan santun berupa cara berpakaian, bertutur kata dan bersikap
serta guru memberikan contoh sikap yang sederhana kepada murid.

Berpakaian guru selalu rapih dan sederhana, serta sikap guru terhadap

® Hasil Wawancara Penelitian dengan Ibu Suprapti di RA Al-Huda Wargomulyo, Kecamatan
Pardasuka, Kabupaten Pringsewu pada tanggal 22 Mei 2018
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orangtua wali murid lembut sekali dan setiap guru datang guru selalu
berjabat tangan dengan masing-masing wali murid.’

Hasil observasi tersebut diperkuat oleh salah seorang guru, beliau
mengatakan bahwa adanya sikap teladan seperti membungkukan badan
ketika lewat didepan orangtua dan pekataan seperti perkataan halus, serta
tidak membentak-bentak terhadap orang yang lebih tua.® Dari data
observasi dan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa sikap sopan
santun yang diberikan oleh guru yang dilaksanakan ketika kegiatan ini
sesuai dengan kompeten5| dasar.

Dengan demlklan dapat d|5|mpulkan bahwa keteladanan dalam sikap

I' M o /|
antun dalam berkata dan ber5|kap yang ses lai

gan kondisi dan

\ \\ % y. /
ke n pada:harl ity 'e n eteladanaﬁ ini ai indikator yang

dicapai sesuai anak yaitu Berbicara dengan

sopan dan menghormati guru dan orang yang lebih tua
5. Mengucapkan salam dan berjabat tangan ketika bertemu
Hasil observasi yang dilakukan peneliti di RA Al-Huda Wargomulyo,

Pardasuka, Pringsewu, bahwa terdapat salah satu orang tua wali murid

® Hasil Observasi Penelitian di RA Al-Huda Wargomulyo, Kecamatan Pardasuka, Kabupaten
Pringsewu pada tanggal 12 Mei 2018

19 Hasil wawancara Penelitian dengan Ibu Suprapti di RA Al-Huda Wargomulyo, Kecamatan
Pardasuka, Kabupaten Pringsewu pada tanggal 15 Mei 2018
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beserta anaknya sedang bersalaman dengan guru-guru RA Al-Huda
Wargomulyo dan guru sesama gurupun berjabat tangan.**

Sebagaimana penjelasan yang disampaikan oleh salah satu guru,
beliau menjelaskan bahwa setiap hari setibanya disekolah guru berjabat
tangan dan mengucapkan salam dengan sesama guru, dan tidak hanya
sesama guru saja tetapi juga dengan orang tua wali murid serta murid-
murid yang lain.*? Lalu kepala sekolahpun menjelaskan bahwa penanaman
nilai nilai moral dan agama tidak hanya praktek sholat dhuha saja, akan
tetapi adanya sa}laman sesama guru, guru dgngan orang tua wali murid dan

mengucap salam Seti{ép‘ﬁagi ; héri’ "ketiké sesampainya di sekolah juga
H T | - B A 4 y g F S
|

i |

kan salah satu contoh dari pgnanaman

8
\\ I'\, ‘ L r

ilai moral dan

Berdasarka %;ﬁﬁ,va\y\\(an cara d servasi yang diperoleh diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pengembangan nilai nilai
moral dan agama dilakukan guru dengan cara mencontohkan sikap yang
baik yaitu mengucapkan salam dan berjabat tangan ketika bertemu
dan setibanya disekolah. Hal ini sesuai dengan indikator yang dijadikan
penelitian yaitu menghormati guru dan orangtua dan berkata sopan

terhadap guru.

1 Hasil Observasi Peneltian di RA Al-Huda Wargomulyo, Kecamatan Pardasuka, Kabupaten
Pringsewu pada tanggal 15 Mei 2018

2 Hasil Wawancara dengan Ibu Siti Khafsoh Peneltian di RA Al-Huda Wargomulyo,
Kecamatan Pardasuka, Kabupaten Pringsewu pada tanggal 14 Mei 2018

B Hasil Wawancara Peneltian di RA Al-Huda Wargomulyo, Kecamatan Pardasuka,
Kabupaten Pringsewu pada tanggal 15 Mei 2018
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6. Meminta ma’af ketika berbuat salah.

Hasil observasi yang dilakukan peneliti di RA Al-Huda Wargomulyo,
Pardasuka, Pringsewu, menunjukkan bahwa adanya guru yang meminta maaf
kepada murid-murid sebelum pembelajaran ditutup jika hari ini banyak

kesalahan.'*

Sebagaimana penjelasan salah satu guru, beliau menjelaskan bahwa
anak dilatih untuk meminta maaf kepada teman. Biasanya pada saat bermain
ada anak yang rebutan mainan sehingga terkadang anak yang menangis atau
bertengkar dan salah satu darl mereka tldak ada yang mau meminta maaf.

Pad saathtuiqia mlnta anak untuk sallng bersalamarh dan kita memberikan

erkaiaan. Cara h vla“f yang bdgl( ep

dengan yang a é”ﬁ«k&pala sekolahab Jelaskan bahwa anak itu
kan sifatnya egois. Jah Kat ar(/a maS|h memberikan contoh untuk

meminta maaf yang baik kepada teman .*°

15 Hal ini senada

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang diperoleh diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat adanya contoh meminta maaf dari

guru kepada murid jika guru ada kesalahan pada hari itu dan adanya

Y Hasil Wawancara Peneltian di RA Al-Huda Wargomulyo, Kecamatan Pardasuka,
Kabupaten Pringsewu pada tanggal 16 Mei 2018

1> Hasil Wawancara dengan Ibu Suprapti Peneltian di RA Al-Huda Wargomulyo, Kecamatan
Pardasuka, Kabupaten Pringsewu pada tanggal 23 Mei 2018

18 Hasil Wawancara Peneltian dengan Ibu Suprapti di RA Al-Huda Wargomulyo, Kecamatan
Pardasuka, Kabupaten Pringsewu pada tanggal 23 Mei 2018
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contoh meminta maaf yang baik kepada teman yang diberikan oleh guru
pada saat ada anak berbuat salah atau bertengkar dengan temannya. Hal ini
sesuai dengan indikator yang dijadikan penelitian yaitu anak mampu
meminta maaf dan memberi maaf.

B. Pembahasan

Berkaitan dengan analisis data yang dilakukan secara deskriptif maka
dalam pembahasan ini akan peneliti uraikan hasil observasi dan wawancara dari
penggunaan mtode uswah hasanah dalam mengembangkan nilai-nilai moral dan
agama anak usa 5-6__tah_un d| RA AI-H_ud-_al War_g‘omulyo Kecamatan Pardasuka

Kabupaten Priﬁgsevyu. Hasil-penelitian ini m'enunjulgkanzﬁahwa guru melakukan

Uswah endek dan do’a

sehari-hari, ) rkata dan bersikap

) tua da f,ﬂ/ﬂasa dan berzakat pada bulan

ramadhan. Sedangkan uswah hasanah yang tidak disengaja dilakukan dengan,

kepada orang yang

Mengucapkan salam dan berjabat tangan ketika bertemu, dan meminta maaf
ketika berbuat salah. Hasil penelitian tersebut dapat menunjukkan bahwa ada 11
siswa dengan 6 perempuan dan 5 laki-laki. Dari penggunaan metode uswah
hasanah untuk mengembangkan nilai-nilai moral dan agama yang guru lakukan
bahwa ke-11 siswa tersebut perkembangan nilai-nilai moral dan agamanya sudah

baik.
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Adapun tujuan yang hendak dicapai pada penggunaan metode uswah
hasanah dalam mengembangkan nilai nilai moral dan agama yaitu adanya
perubahan pada diri siswa untuk menjadi manusia yang baik dan benar dalam
berperilaku sebagai hamba Allah , anak, keluarga dan masyarakat.!” Berdasarkan
fakta temuan tersebut, menurut Dewey pendidikan moral bertujuan membina
terbentuknya perilaku moral yang baik bagi setiap orang.*® Artinya, pendidikan
moral bukan sekedar memahami tentang aturan benar dan salah atau mengetahui
tentang ketentuan baik dan buruk,. tetapi harus benar-benar meningkatkan
perilaku moral seseorang. Pendidik PAUD menyadari bahwa dalam penanaman

nilai- nilai moral dan ag'arr_i'a' pada.ané.k usiardini fidak_\{.:k]anya untuk menjadikan

v o = 1
|

ti ”‘}@kﬁn. mana perbuatan baik da_ri be_nar a buruk dan salah

b ol e T
- _'\L-.. N e L /.
an dengan a ;! amarl nilainilai

a dan agama pada
anak usia dini dapat t %/“Rnya\ pe_f'?f_ < baik dan benar sebagai Hamba
Allah, anak, keluarga dan masyaréi(;i.

Penggunaan metode uswah hasanah yang dilakukan di RA Al-Huda
Wargomulyo dilaksanakan dengan menerapkan uswah hasanah yang disengaja
dan uswah hasanah dengan tidak disengaja. Metode uswah hasanah yang

disengaja ini dilakukan oleh guru agar murid menirukan apa yang dicontohkan

olen guru. Selanjutnya metode keteladanan tanpa disengaja ini merupakan

7 Hakim, Arif. Pengembangan Nilai-Nilai Agama Dan Moral Di Taman Kanak-Kanak
((Analisis Deksriptif Di Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung). Ta'dib: Jurnal Pendidikan Islam,
2016, 5.1: 49-60.

'® Liu, Xiangdong. The Problem of Character Education and Kohlberg's Moral Education:
Critique from Dewey's Moral Deliberation. Philosophical studies in education, 2014, 45: 136-145.
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perbuatan yang tidak disengaja dilakukan oleh guru, akan tetapi perbuatan itu
sesuai dengan norma-norma yang dapat dijadikan teladan bagi anak.

Berdasarkan fakta temuan diatas sesuai dengan pendapat Muhaimin
Abdul Mujib yang menjelaskan bahwa terdapat dua bentuk metode pendidikan
dengan uswah hasanah yaitu metode keteladanan yang disengaja yakni guru
dengan sengaja memberikan contoh yang baik kepada murid- muridnya agar
ditirukan dan metode keteladanan tanpa disengaja.*®

Selanjutnya materi pengembangan yang berkenaan dengan penggunaan
metode uswah hasanah dalam mengembangkan ilia-nilai moral dan agama
dibedakan menjadl keteladanan dengan dlsengaja dan Lidak disengaja. Adapun

v = | If

|' |
ketela yang dlsengaja meliputi hafalan surat su ndek, do’a-do’a

\’\

harian, n santun pra I uha belajar asa dan berzakat.
Sedangkan materi vy ’ﬁ\mpalka I metode keteladanan yang tidak
disengaja meliputi menjengu teman yang sakit, berbagi kepada teman dan
meminta maaf kepada teman.

Berdasarkan pada fakta temuan ini sesuai dengan ruang lingkup
penanaman nilai agama moral menurut Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014
tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini bahwa tingkat pencapaian

perkembangan nilai agama moral anakusia 5-6 tahun diantaranya mengenal

agama yang dianut, mengerjakan ibadah, berperilku jujur, penolong, sopan,

% Muhaimin, Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Filosofi Dan Kerangka
Dasar Operasionalnya, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), HIm. 29
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hormat, sportif, dsb, menjaga kebersihan diri dan lingkungan, mengetahui hari
besar agama, dan menghormati (toleransi) agama orang lain. Penanaman nilai
agama moral pada anak usia dini sangat membutuhkan suatu uswah hsanah
atau keteladanan baik dari orang tua, guru maupun orang-orang dewasa disekitar
lingkungan anak.
Hal tersebut sebagaimana prinsip pembelajaran anak usia dini dalam
buku karangan Yuliani Nurani S, beliau menjelaskan bahwa anak belajar dari
lingkungan dan dengan melalui sensori dan panca indranya.?’ Dengan adanya

contoh dari guru untuk sopan. santun, melakukan sholat, hafalan surat-surat

pendek dan_‘..a[_nembaca do’a-do’a .harian"m.aka siswa juga akan menirukan hal

v - .f st

A Al-l:j,uda Wargomulyo l;ualak .h" sekedar mentransfer
ma membentuk perilaku pada

anak. Hal tersebut sesuai dengan teori Conny yang menyatakan bahwa
behaviorisme merupakan aliran psikologi yang memandang bahwa manusia
belajar dipengaruhi oleh lingkungan.?* Belajar menurut teori ini merupakan
perubahan perilaku yang terjadi melalui proses stimulus dan respon yang

bersifat mekanistis.

20 Nurani, Sujiono Yuliani. Konsep dasar pendidikan anak usia dini. (Jakarta: PT Indeks,
2009), h.12

! Choony T, Floyd H. Theories of perception and the concept of structure: A review and
critical analysis with an introduction to a dynamic-structural theory of behavior. 1955.h76
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Materi plus merupakan materi keagamaan yang mencakup hafalan
surat Al-Qur“an, hadits, doa-doa, kosakata. Setiap hari anak-anak diberikan
contoh keteladanan hafalan surat- surat, hadits, doa-doa, dan kosa kata bahasa
arab. Guru mengajarkan anak-anak hafalan dengan cara mencontohkan
hafalan sedikit demi sedikit, dan berulang- ulang, setelah anak hafal baru

dilanjutkan ke hafalan selanjutnya.

Hal tersebut sesuai dengan teori Syamsu Yusuf LN yang
menyatakan bahwa pengetahuan anak tentang agama terus berkembang karena

mendengarkan ucapan ucapan orang tua mellhat sikap dan perilaku orang tua

dalam mepgamalkan |badah dan pengalamanr dan meniru ucapan dan
X intelektualnya
a, yaitu sudah dapat
membentuk Kkali ngan kata-kata: apa, siapa,

dimana, dari mana, dan kemana, maka anak sudah dapat diajarkan syahadat,

bacaan dan gerakan shalat, doa-doa dan Al-Qur“an.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa
penggunaan metode uswah hasanah dapat mengembangkan nilai nilai moral
dan agama anak di RA Al-Huda Wargomulyo, Kecamatan Pardasuka

Kabupaten Pringsewu.

%2 Durkheim, Emile; Swain, Joseph Ward. The Elementary Forms Of The Religious Life.
Courier Corporation, 2008.h.125
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BAB V

KESIMPULAN SARAN DAN PENUTUP

Kesimpulan

Dari pembahasan dan hasil analisis data yang telah peneliti lakukan
selama satu bulan di RA Al-Huda Wargomulyo Kecamatan Pardasuka
Kabupaten Pringsewu dalam penggunaan metode uswah hasanah dalam
mengembangkan nilai-nilai moral dan agama anak usia 5-6 tahun telah
dilaksanakan secara optimal. Kegiatan yang diberikan oleh guru berjalan sesuai

dengan harapan dan pencapalan perkembangan yang dijadikan sebagai

indikator pélaksanaan pada aspek n|Ia| nilai moraman agama

pendek dan do’a sehari-hari serta kosakata bahasa arab, praktek sholat dhuha,
berlatih puasa dan bersedekah, Sopan santun dalam berkata dan bersikap
kepada orang yang lebih tua dan berlatih berpuasa dan bersedekah. Sedangkan
uswah hasanah yang tidak disengajaa dilakukan dengan, mengucapkan salam
dan berjabat tangan ketika bertemu, dan meminta maaf ketika berbuat salah.
Saran

Mengingat masa kanak-kanak adalah petualangan dan pembelajaran

sejati yang penuh kejujuran dalam merealisasikannya pikiran dan
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mengekspresikan perasaannya. Semua orang tua tentu inngin membahagiakan

anak-anaknya, melihat mereka tumbuh sehat, cerdas dan sukses dalam

kehidupannya secara aktif dalam bergerak agar anak sehat baik secara jasmani
atauun rohani. Dengan demikian penulis memberikan saran-saran sebagai
berikut:

1. Guru hendaknya melakukan inovasi-inovasi dalam penggunaan metode dan
media pembelajaran dalam penerapan nilai — nilai moral dan agama siswa
agar siswa tidak mengalami-kebosanan.

2. Guru hendaknya membuat keglatan pembelajaran khususnya nili-nilai
moral dan agama yang kreatlf dan movatlf guna meningkatkan kualitas

. |
U m_oral dan agama siswa. "

_ A!nﬁan fa3|I|ta5“ sar
mendukung unt@ nilai.<ffile

Penutup

an prasarana yang

ral dan agama siswa disekolah.

Dengan mengucapkan syukur kehadirat Allah Dengan mengucap syukur
kehadirat Allah SWT yang telah memberikan petunjuk dan inayahnya sehingga
skripsi ini dapat diselesaikan dengan ketentuan yang berlaku. Meskipun
demikian penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam pembahasan skripsi ini
masih terdapat kekeliruan dan kekurangan. Oleh sebab itu kritik dan saran yang

membangun dari pembaca sangat penulis nantikan.
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Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua khususnya bagi
orang tua yang mengharapkan pendidikan anak-anaknya berhasil dengan baik,
terutama dalam meningkatkan rasa kepercayaan sebagai model awal dalam
menghadapi perkembangan dewasa ini. Atas kekhilafan dan keikhlasan penulis,

mohon maaf dan magfiroh di hadapan Allah SWT.
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Lampiran 2

Pedoman Observasi Dalam Mengembangkan Nilai Niai Moral Dan Agama
Anak Usia 5- 6 Tahun Melalui Metode Uswah Hasanah Di RA Al-Huda

Wargomulyo Pardasuka Pringsewu

Pengemba Item Guru 1 Guru 2
ngan Ya | tidak | Ya | Tidak
Guru memberikan | 1. Hafalan surat-surat
uswah  hasanah pendek, kosakata
yang di sengaja bahasa arab dan
do’a sehari-hari
Metode . pp2. Praktekshalat dhuha
USWB.h . W ‘/_’_,_.J _— Y

Hasanah

3.‘1 “B%r;l.atih ﬁﬁasa-l da

bersedekah |

A

Uswah

yang
disengaja

5. Memin )

dan berjabat tangan
ketika ertemu




Lampiran 1

Pedoman Observasi Pengembangan Nilai- Nilai Moral Dan Agama Anak Usia 5-
6 Tahun Di RA Al-huda Wargomulyo

Lingkup Tingkat
pencapaian Indikator
perkembangan | perkembangan
usia 5-<6 tahun

1. Membiasakan | 1. Berdo’a sebelum dan sesudah
diri beribadah melaksnakan kegiatan

2. Melaksanakan kegiatan ibadah
sesuai aturan menurut keyakinan

2. Memahami 1. Berbicara dengan sopan
perilaku mulia | 2.. Menghormati guru dan orang yang
(jujur, lebih tua
penolong, 3. Mau mgmmta maaf dan memberi
Moral dan sopan hormat P mhaf

Agama

. rbua n-perbuatan




Pedoman Observasi Pengembangan Nilai- Nilai Moral Dan Agama Anak Usia 5-
6 Tahun Di RA Al-huda Wargomulyo Kecamatan Pardasuka Kabupaten

Pringsewu
Tingkat
pencapaian Indikator
perkembangan
usia 5-<6 tahun
1. Membiasakan | 1. Berdo’a
diri beribadah sebelum dan
sesudah
melaksnakan
kegiatan
2. Melaksanakan
kegiatan
ibadah sesuai
a"Luran ,jx .. ,_ 1‘ jr
‘menurut |
keyakihan
2. Memahgimi Berbicara
perilak engan
(jujur,
penolong,
sopan, 3
hormat, dsb. ebIn tHe
3. Mau meminta
maaf dan
memberi maaf
4. Suka
menolong
3. Membedakan | 1. Menunjukkan
perilaku baik perbuatan-
dan buruk perbuatan
yang benar
dan salah
1. Terlibat dalam
kegiatan
keagamaan




HASIL OBSERVASI
PENGGUNAAN METODE USWAH HASANAH DALAM
MENGEMBANGKAN NILAI NIAI MORAL DAN AGAMA ANAK USIA 5- 6
DI RA AL-HUDA WARGOMULYO PARDASUKA PRINGSEWU

Hari/Tanggal :Jum’at, 4 Mei 2018
Pukul : 08.00 s.d selesai

Hari ini  matahari bersinar cerah, saya memulai untuk
melakukan penelitian di RA Al-Huda Wargomulyo, Waktu menunjukkan
pukul 07.30 setibanya saya di RA tersebut. Murid-murid dan orang tua wali
murid banyak yang menyalami saya dan saya juga menyalami ibu-ibu guru,
orang tua wali murid serta ibu kepala sekolah. Tidak lama kemudian bel
masuk berbunyi. Murid-murid berlarian menuju halaman sekolah untuk
berbaris. Ketika berbaris guru mengaplikasikan kegiatan pembukanya, tepuk
teuk tangan, bernyany1, baca do’a masuk kelas

Didalam Kkelas, bu Supraptl memlnta salah satu anak untuk
memimpin /o’a |yaitu gllang Gilang memlmpln _dih depan kelas dengan
memperi sdlam kemudian dllanjutkan dengan membacau surat Al-Fatihah, do’a

r \beserta a baca surat i’ah. Bu Peti
kan* medla jus h i)& falan surat-surat
‘an agar bacaan yang dlajarkan-.kepad id-muridnya benar
panjang pen : G"lang\memberl salam d pan selamat pagi kepada

teman-temannya kw\tiaufd/wkunya.

Selanjutnya ibu peti memberikan salam kemudian mengajak murid-
murid untuk membaca do’a keluar dan masuk rumah dengan bersama-sama.
Setelah itu , bu peti mengajak murid-murid untuk membaca do’a pagi hari
kemudian aak anak mengikutinya. Bu peti memberikan contoh bacaan do’anya
kemudian murid-murid menirukannya. Anak-anak membaca do’a dengan
benar, lantang dan semangat. Bu peti memberikan pujian berupa pintar dan
mengacungkan jempol kepada murid-murid.

Catatan reflektif: Guru melakukan pembelajaran dengan sudah aplikatif. Guru
mengajarkan do’a pagi hari dengan memberikan contoh kemudian murid-
murid menirukan. Guru juga tidak segan-segan memberikan pujian kepada
murid jika mereka benar dan semangat



HASIL OBSERVASI
PENGGUNAAN METODE USWAH HASANAH DALAM
MENGEMBANGKAN NILAI NIAI MORAL DAN AGAMA ANAK USIA 5- 6
DI RA AL-HUDA WARGOMULYO PARDASUKA PRINGSEWU

Hari/ tanggal  : Sabtu, 5 Mei 2018
Pukul :07.30 s.d selesai

Hari ini matahari bersinar sangat cerah. Pembelajaran pagi ini dimulai
dengan membaca surat Al-Fatihah, do’a mau belajar dan membaca surat Al-
Qadr yang dipimpin oleh al farisi. Setelah itu pembelajaran dibuka oleh
bu peti dengan memberi salam, dilanjutkan dengan mengajak anak untuk
membaca do’a bulan Rajab, do’a pagi dan sore hari. Bu peti meminta
beberapa anak untuk membaca do’a waktu pagi hari.

Setelah bu peti mengajak murid-murid membaca surat dalam Al-
Quran  vyaitu surat LAt-Tin< dap  At:Takatsur.  Selanjutnya bu
Rodhiatun menjelaskan tentang hal<hal ‘apassaja atau amalan-amalan apa saja
yang harus dilakukan selama bulan Rajab"sampais d@ngan Ramadhan. Bu
rJnemberlkan perumpamaan pada perbuatan Kita ma bulan Rajab

n Ramadhan ﬂ l menanam po- akan memanen
ada’ bulan “bul Selanjutnya b i menyampaikan
its mengenai bulan Ramadhan

ak-anak menirukan
membaca hadits tersebutiSesuai d contoh bu peti. Lalu mengajak anak
untuk menyanyik

en
M@Kﬁ% menggunakan bahasa Arab
beserta memberikan contofl ge akan dan murid-murid menirukan hal yang

Sama.

Catatan reflektif: Penanaman nilai agama moral anak dilaksanakan
berdasarkan hal-hal disekitar anak dengan guru memberikan contoh terlebih
dahulu dan anak-anak menirukan hal yang sama. Pada saat guru mengajarkan
tentang sikap saling menolong dan berempati, guru menghadirkan situasi
nyata dengan mengajak anak untuk menjenguk temannya yang sedang sakit.
Salah satu penilaian NAM vyang dilakukan guru dengan melakukan unjuk
kerja dengan meminta beberapa anak untuk melakukan apa yang diperintahkan
oleh guru.



HASIL OBSERVASI
PENGGUNAAN METODE USWAH HASANAH DALAM
MENGEMBANGKAN NILAI NIAI MORAL DAN AGAMA ANAK USIA 5- 6
DI RA AL-HUDA WARGOMULYO PARDASUKA PRINGSEWU

Hari/ tanggal  : Senin, 14 Mei 2018
Pukul :07.30 s.d selesai

Hari ini pembelajaran nilai agama moral dimulai dengan membaca
surat Al-Fatihah, do’a mau belajar dan surat An-Nasr. Setelah itu, bu Anis
mengajak murid-murid untuk membaca do’a dibulan Sya’ban. Ketika
ditengah-tengah pembelajaran yang sedang berlangsung ada anak yang
menangis dikarenakan pertengkran kecil dengan temannya yaitu valdes dan
nanda. Valdes menangis merasa tidak nyaman dengan nanda karena mas
nanda nakal. Kemudian secara sepontan mas nanda segera mengulurkan
tangan saja tanda meminta' maaf tanpa bilang apa-apa. Bu peti yang melihat
kejadian tersebut Segera /memberikansnasehat, mengenai minta maaf yang
benar dengan berjabat: tanganhdan sampil mencontohkan dengan berkata
valdes, saya ‘minta maaf ya. Lalu mas nanda Imengulangl meminta maaf

Jes\dan sambll birkata hal ‘ ng sama sepertl icontohkan oleh

a' bu eva mengajak _mdrid- untuk mengulang
kembali hafalan hafalaafRosa\ata bahasafarab dengan terlebih dahulu bu Anis
mencontohkan baw%ly W menirukannnya. Kegiatan
selanjutnya yaitu bu eva men ajé/k urid-murid untuk membaca basmalah
sebelum memulai kegiatan inti pada hari ini. Setelah kegiatan inti berlalu ibu
peti meminta tolong kepada salah satu murid vyaitu nanda untuk
mengasihkan beberapa berkas kepada ibu menurawati dikelas Ar-Rahim
dengan mengatakan “nanda, tolong kasihkan ini ke Bu menur ya”. Hari
semakin siang, waktunya untuk pulang. Sebelum murid-murid pulang dan

sebelum pembelajaran ditutup, bu peti meminta maaf kepada murid-murid
jika hari ini tadi bu peti berbuat salah kepada murid-murid semua.

Catatan reflektif: Penerapan NAM pada anak usia dini membutuhkan contoh
yang baik, nyata dan langsung dari guru sehingga murid bisa menirukan hal
yang sama.



HASIL OBSERVASI
PENGGUNAAN METODE USWAH HASANAH DALAM
MENGEMBANGKAN NILAI NIAI MORAL DAN AGAMA ANAK USIA 5- 6
DI RA AL-HUDA WARGOMULYO PARDASUKA PRINGSEWU

Hari/ tanggal  : Selasa, 23 Mei 2018
Pukul :07.30 s.d selesai

Penelitian selanjutnya dilakukan di kelompokAl-Fattah. Hari ini
pembelajaran dimulai dengan membaca surat Al-Fatihah, do’a mau belajar dan
surat At-Takasur dengan dipimpin oleh Fadila. Selanjutnya bu peti mengajak
murid- muridnya untuk menambah hafalan surat-surat pendek. Hari ini bu peti
menambahkan menghafal surat Al-Adiyat ayat 1-3. Bu peti mencontohkan
membaca kata perkata dari surat Al-Adiyat kemudian murid-murid dan bu eva
sebagai guru pendamping di- kelompok Al-Fattah menirukan hal yang sama
yang dicontohkan oleh bu-peti. Pada saat mengajarkan hafalan surat-surat
pendek bu peti menggunakan media_juz Amma.Setelah menghafalkan surat
Al-Adiyat gyat 1-3,nselanjutnya bu peti, mengajak murid-muridnya untuk
membaca dro a~bulan Rajab beserta dengan artlnyaF '

ah hasanah_} qn"f
ﬁ &umnya

n lebih mudah

i apa) ,_\n_yang dis



HASIL OBSERVASI
PENGGUNAAN METODE USWAH HASANAH DALAM
MENGEMBANGKAN NILAI NIAI MORAL DAN AGAMA ANAK USIA 5- 6
DI RA AL-HUDA WARGOMULYO PARDASUKA PRINGSEWU

Hari/ tanggal  : Senin, 22 Mei 2018
Pukul :07.30 s.d selesai

Hari ini memasuki bulan Ramadhan. Di dalam kelas kelompok Al-
Fattah pembelajaran dimulai dengan do’a seperti biasanya yaitu surat al-
fatihah, do’a mau belajar beserta artinya dan surat Al-Qadr, setelah itu bu
petimemberikan salam dan kemudian mengajak siswa untuk menghafalkan
doa berbuka puasa dengan terlebih dahulu bu peti memberikan contoh terlebih
dahulu lalu siswa-siswa menirukannya. Pada saat itu ada anak yang membawa
minuman. Bu peti memberikan nasehat dan pengertian untuk tidak
meminumnya disekolah, bu-peti meminta agar meminumnya nanti dirumah
setelah pulang sekolah. Bu_peti juga_berpesan untuk berlatih puasa sampai
semampunya siswa. Selanjutnya, pembelajaran’inti dimulai, pada pembelajaran
inti ini siswapdiminta“untuk memberikan-warna, pada} gambar benda-benda
Ilah dan ‘memberi warna pada gambar-anak suka menolong.

n\lm alah sebelum ai mengerjakan.
erfakang tugas

_ diberikan. oleh
guru, datang tergesa-gesa. lufina=tem angku fadila yang
melihatnya membantu menukunk

ar%w’srdarl atas meja untuk tempat fadila
Setelah selesai mehn

éi)gdnﬁg siswa diminta untuk membaca Iqra’.

Setelah itu siswa diperbolehkan untuk istirahat, bermain-main dihalaman
sekolah. Hari semakin siang, siswa-siswa memasuki kelas kembali dan
bersiap-siap untuk pulang. Sebelum pulang bu peti memberitahu kalau besuk
siswa-siswa diminta untuk membawa tiga gelas beras untuk siswa-siswa
berlatih berzakat. Beras yanng sudah terkeumpul nanti akan diberikan kepada
teman-teman yang belum mampu. Selanjutnya siswa-siswa berdo’a terlebih
dahulu sebelum pulang dengan dipimpin oleh mas Daffa. Adapun do’a yang
dibaca yaitu surat Al-’Asr, do’a penutup kegiatan beserta artinya dan do’a
penutup majelis. Sebelum pulang bu peti mengingatkan kembali kepada siswa
untuk berlatih berpuasa semampunya siswa. Dan pembelajaranhari ini
ditutup bu peti dengan salam.

Catatan reflektif: Penanaman nilai agama moral ditanamkan dengan
menggunakan metode uswah hasanah dari guru dan dengan metode
pembiasaan. Penanaman nilai agama moral  dilaksanakan  disetiap
pembelajaran mulai dari awal kegiatan sampai dengan akhir kegiatan.



HASIL OBSERVASI
PENGGUNAAN METODE USWAH HASANAH DALAM
MENGEMBANGKAN NILAI NIAI MORAL DAN AGAMA ANAK USIA 5- 6
DI RA AL-HUDA WARGOMULYO PARDASUKA PRINGSEWU

Hari/ tanggal  : Sabtu, 26 Mei 2018
Pukul :07.30 s.d selesai

Seperti pembelajaran sebelum-sebelumnya, kegiatan dimulai dengan
dengan membaca surat Al-Fatihah, do’a hendak belajar dan surat At-
Takasur dengan dipimpin oleh mbak Azida didepan kelas. Selanjutnya
pembelajaran diambil alih oleh bu eva dengan menambah hafalan surat Al-
Adiyat:1-5 dengan menggunakan media jus amma. Bu eva memberikan contoh
kata perkata dari ayat surat Al-Adiyat kemudian murid-murid menirukan bu
khusnul. Bu eva tidak hanya memberikan contoh dalam menghafal bacaan
surat-surat Al-Qur’an, akan tetapi® juga memberikan penjelasan mengenai
surat tersebut seperti_arti darl surat Al- Adlyat Jumlah ayatnya serta turun

dimana surat: tersebut
|

'Iah |tu bu eva menga urid- murld untu
vakiu pagi, d#ﬁ e, hadits mien
ah telapak Ka pada_ orang tu

sefw han beserta _artiny
d&Qu /yl/f{
Selanjutnya  bu ' me berikan salam dan murid-murid

menjawabnya dengan serentak. Lalu bu eva mengajak untuk membaca
basmalah untuk memulai pembelajaran inti.

baca do’a bulan
bersihan, hadits
’a kebaikan dunia
ng-masing dan guru
-murid menirukan.

rajab,
surga
akhirat de
memberikan contoh

Catatan reflektif: Pada waktu memberikan pembelajaran/ penanaman NAM
kepada murid-murid, guru memberikan contoh terlebih dahulu kemudia murid-
murid menirukan hal yang sama. Barulah setelah itu, guru melakukan
pembiasaan dalam penerapan NAM.



Kisi Kisi Wawancara Penggunaan Metode Uswah Hasanah Dalam
Mengembangkan Nilai Nilai Moral dan Agama Anak Usia 5-6 Tahun Di RA AL-
Huda Wargomulyo

1. Bagaimana gambaran secara umum pelaksanaan pengembangan nilai -
nilai moral dan agama di TK Aisyiyah 1 Sawahan?

2. Dalam mengembangkan nilai - nilai moral dan agama mengguakan metode
apasaja?

3. Bagaimana pengembangan nilai - nilai moral dan agama dengan
menggunakan metode uswah hasanah ?

4. Mengapa menggunakan metode tersebut?

5. Apa tujuan dari pengembangan nilai - nilai moral dan agama kepada siswa?

6. Apa saja materi pengembangan nilai - nilai moral dan agama melalui metode
uswah hasanah yang disampaikan kepada siswa?

7. Bagaimana pelaksanaan _pengembangan nilai - nilai moral dan agama
berupa hafalan surat-suratpendek dan do’a harian dengan uswah hasanah?

8. Bagaimana pelaksanaan - pengembangan nilai - nilai moral dan agama
berupa praktek sholat dhuha denganwuswah hasanah?

Bagaimana pelaksanaan pengembangan nilai - hilai moral dan agama berupa

sopan sanﬁun dengan uswah hasanah? =

10. Ba | | pelaksanaan pengembangan nilai/- nilaigfhoral dan agama

rlatih berpuasa b! dengan uswa,h
a pelaksanaan e nlla' dilai

11. dan agama berupa

12. Bagaimana pela

berupa memint

nilai - nilai moral dan agama

\p\eng /mba

13. Bagaimana pelaksanaan pengembangan nilai - nilai moral dan
agama dengan mengucapkan salam dan berjabat tangan dengan uswah
hasanah?

14. Bagaimana pelaksanaan pengembangan nilai - nilai moral dan agama
dengan mengucapkan kata tolong pada saat meminta bantuan dengan uswah
hasanah?

15. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan nilai - nilai moral dan agama
ke siswa?

16. Bagaimana indikator keberhasilan penanaman nilai - nilai moral dan agama
siswa?



Lampiran 3

HASIL WAWANCARA
PENGGUNAAN METODE USWAH HASANAH DALAM
MENGEMBANGKAN NILAI NIAI MORAL DAN AGAMA ANAK USIA 5- 6
DI RA AL-HUDA WARGOMULYO PARDASUKA PRINGSEWU

Narasumber : Ibu Suprapti, S.Pd
Pukul :10.00 s.d 11.00 WIB
Hari/Tanggal : Kamis, 03 Mei 2018
No. | Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana pelaksanaan | Pelaksanaan pembelajaran NAM ya
pembelajaran nilai-nilai moral dan | setiap  hari, waktu pembukaan, di inti juga
agama di RA sini bu? ada serta pada waktu akhir pembelajaran.
Kalau diinti biasanya memberi tanda cek pada
perbuatan baik dan tidak  baik.  Dengan
guru  mendemonstrasikan,  mencontohkan
o dahulu kemudian anak-anak menirukan
2 | Kapan __ dilaksanakan<| Setiap“hari mbak; baik diawal sampai akhir
pengembanganmnilai-nifai moral | kegiatan. | gt |
dan o | Ao |
i enggunakan Ew[ manya«' ya strasi,  keteladanan
engan _guru me agakan dulu, anak-anak
S menirukan memberikan contoh untuk
. jamaah, berwudhu, hafalan surat,
|9 ntun. Bercerita berupa cerita nabi dan
cerita islam lainnya, observasi dengan
melihat  keseharian anak , bagaimana
3 perilakunya, percakapan juga bisa. Kalau
percakapan itu membedakan antara perbuatan
yang baik dan tidak baik, tanya jawab tentang
keseharain dirumah seperti dirumah TPA
tidak? Sholat tidak?, dan menyebutkan nama-
nama malaikat atau rasul. Terus ada dengan
pemberian tugas, mengucapkan salam, berdo’a
sebelum dan sesudahkegiatan seperti itu.
Mengapa memakai  metode- | Agar yang disampaikan oleh guru bisa mudah
4 metode tersebut bu? diterima oleh anak dan supaya anak mudah
mengikuti dan melaksanakan mbak.
Materi nilai-nilai moral dan agama | Materinya ya hafalan surat dan do’a-do’a,
5 melalui metode keteladanan yang | perbuatan baik dan tidak baik, sopan santun,
disampaikan ke anak berupa apa | praktik sholat dan shodagoh, belajar berpuasa,




saja bu?

menjenguk teman yang sakit

Bagaimana pelaksanaan hafalan
surat dan do’a harian dengan
keteladanan Bu?

Hafalan surat-surat pendek dan do’a-do’a
harian dilakukan secara bersama-sama setiap
hari pada awal, inti dan akhir kegiatan dengan
guru memberikan contoh dan anak menirukan.

Bagaimana pelaksanaan sopan
santun dengan keteladanan Bu?

Kita memberikan keteladanan sikap seperti
membungkukkan badan ketika lewat didepan
orang tua, dan perkataan seperti enggeh,
sampun dan sebagainya kepada orang yang
lebih tua didalam

pembelajaran nilai agama moral.

Bagaimana pelaksanaan praktek
sholat dhuha dengan keteladanan
Bu?

Pelaksanaan sholat dhuha kita tergetkan
dilakukan setiap hari diruang kelas secara
bersama-sama dengan dipimpinsalah satu
murid. Dengan adanya praktek sholat dhuha ini
diharapkan sebagai tempat bagi anak-anak
untuk berlatin  melakukan sholat dengan
.gerakan dan bacaannya yang benar.

Bagaimana ; pelaksanaan berIatlh_]

puasa dan 2|akat Bu

Lll

Berlatih puasa dan berzakat itu biasanya
dilaksanakan / pada saat bulan Ramadhan.

Pada saat bulan R ' n anak-anak berlatih
@k berpuasa/ ama disekolah.
ereka _dilar,
an

untuk membawa
minuman ke sekolah.
berzakatnya

Wuntuk berlatih
§ ang liburan lebaran itu sebelumnya

anak-anak diminta untuk membawa beras
sebanyak kurang lebih 3 gelas untuk nanti
dibagikan ke teman-teman yang belum
mampu.

10

Bagaimana pelaksanaan meminta
maaf kepada teman Bu?

Untuk pelaksanaan meminta maaf kepada
teman biasanya anak itu tidak mau, terkadang
masih perlu bimbingan dan arahan. Apabila
ada anak yang belum sadar diri untuk
meminta maaf maka kita meminta dan
menasehati anak untuk bersalaman. Dan
terkadang guru harus memberikan contoh
berupa perkataan seperti “Mbak/Mas saya
minta maaf ya” begitu

Bagaimana
pengembangan

pelaksanaan
NAM  berupa

Setiap pagi sesampainya disekolah selalu
berjabat tangan dan mengucapkan salam




mengucapkan salam dan berjabat

sesama teman guru, guru dengan wali murid.

11 | tangan melalui keteladanan Bu? Sehingga dengan adanya perbuatan tersebut
dapat dijadikan contoh untuk anak-anak
melakukan hal yang sama setibanya disekolah

Bagaimana pelaksanaan | Untuk pengembangan nilai nilai morl dadan
pengembangan NAM  berupa | agama dengan meminta bantuan disertai
meminta bantuan disertai dengan | dengan kata “tolong” itu ya seumpamanya

12 | kata tolong melalui keteladanan | kita meminta bantuan kepada anak untuk
Bu? mengambilkan sesuatu ya Kita bilangnya

“mas/mbak tolong ambilkan bulpoin bu guru
diatas meja”. Dengan begitu anak tidak akan
merasa diperintah.

12 | Kelebihan dan dampak dari | lya itu tadi mbak, anak lebih mudah
menggunakan metode | mengerti apa yang disampaikan oleh guru
keteladanan bagi siswa itu apa bu?

Apa saja faktor pendukung dari |-Faktor pendukungnya guru yang berkualitas

13 | penanaman ilai agdma mofahanak | dan’ selalu, berperilaku baik serta dapat
bu? A | . “y/Imemberikan conteh yang baik kepada anak-

. | 7| anak'mbak i
| untuk aktor | Kalau untuk faktor mbatnya tu dari latar
‘\;_pgnanamarbil ﬁamg'orqgwa berbeda-beda, waktu
14 | apa‘saja bu? eMbelajaaf” dis yang sebentar dan
S tidak ada gan dari orang tua dirumah
Tujuan apakah — n\dKK fl" j ya buat menjadi anak yang
dicapai dari penana hitai 4 , berbakti kepada orang tua, berperilaku

15 | agama moral bu? yang baik, dan menerapkan apa yang diajarkan
untuk masa depannya.

Selanjutnya, bagaimana indikator | Ya dilihat dari  kesehariannya  mbak.

16 | keberhasilan penanaman NAM Jika anak mau mempraktikannya dan mau

melalui keteladanan bu?

ikut menirukan apa yang dicontohkan oleh
guru.




HASIL WAWANCARA
PENGGUNAAN METODE USWAH HASANAH DALAM
MENGEMBANGKAN NILAI NIAI MORAL DAN AGAMA ANAK USIA 5- 6
DI RA AL-HUDA WARGOMULYO PARDASUKA PRINGSEWU

Narasumber : Siti Khafsoh, S.Ag.M.Pd.I

Pukul :09.30 s.d 10.00 WIB

Hari/Tanggal : Kamis, 3 Mei 2018

No. Pertanyaan Jawaban
Bagaimana Kalau dari awal tentang pendaftaran dan sebagainya
gambaran secara | ya kita kenalkandengan agama, kalau agamanya selain
umum mengenai | Islam mestinya ya diarahkan selain ke lain Islam.
nilai-nilai moral dan | Selanjutnya kalau anak tersebut, orang tuanya

1 agama ? kanberbeda=beda. Ada yang orang tuanya agamanya

-sudah bagus-ada yang belum. Nah, bagi yang sudah
| Kitay, tertiskan, pmaksdunya kita kembangkan, kita
M| 0 tambahi. Tetapikalau jslafinya anak belum bagus itu

L perlu kita didik, klta bentaHu hal apa yang harus
i, bjl mn tentang‘ag lasanya anak-anak
h N engaji_ dlruma olat dirumah. Anak
"™~ | menjawab orang.Bépak nggak kog, kalau diajak
ke, Masji /p\akku enggak mau semacam itu. Maka
grilit JWmempunyal tugas memberikan
otivasi képada anak dan anak bisa mengajak orang

tua sehingga anak bisa berubah.

2 Bagaimana Kalau pembelajaran untuk anak dilakukan setiap waktu
pelaksanaan dan sebenarnya kita target Mbak. Ya Cuma tidak ditulis.
pengembangan nilai | Seperti target untuk kelompok A paling tidak 6/5 surat
nilai  moral dan | pendek harus sudah bisa. Kalau setiap hari itu berdo’a,
agama disini bu? sholat, sopan santun, tingkah laku dan karakter harus ada.

Jika anak misalnya dirumah itu kebiasaannya kurang baik

dan kurang sopan, itu tugasnya guru untuk bisa merubah.

3 Kenapa nilai moral | Ya karna itu kan nilai-nilai agama, nilai-nilai kebaikan
dan agama harus | harusnya dari awal harus sudah ditanamkan kepada
ditanamkan kepada | anak. kita berikan kepada anak dari kecil saja nanti
anak bu? besarnya belum tentu menjadi seperti apa yang kita

harapkan. Akan tetapi, setidaknya kita sudah

memberikan landasan, pondasi terlebih dahulu.




Dalam
menanamkan
nilai moral dan
agama kepada
anak
menggunakan
metode apa saja
Bu?

Guru dalam menyampaikan kepada anak vya
menggunakan gambar, kemudian ada pendekatan
dengan memberikan masukan/ nasehat, terus dengan
memberikan contoh, bernyanyi, dan bercerita.

Selanjutnya
materi yang
disampaikan
kepada siswa
melalui
keteladanan
meliputi apa
saja Bu? '

Materi tentang NAM ya tentang kehidupan sehari-hari
Mbak.

Biasanya berbakti kepada orang tua, berkata yang sopan
santun_ kepada orang tua, menolong teman yang
kesusahan, membedakan perilaku yang baik dan buruk,
mengucapkan salam, membaca syahadat

Bagaimana
pelaksanaan praktek
sholat dhuha Bu?

' Pelaksanaan hafalan surat qurat pendek dan doa harian

awal pembelajaran

g lap hari ada praktek sholat dhuha yang
dilakukan oleh guru dengan mengajak beserta murid-
murid diruang kelas, akan tetapi terkadang terkendala
dengan adanya kegiatan-kegiatan yang lain

Bagaimana
pelaksanaan
berpuasa dan zakat
Bu?

Ya mbak pada bulan puasa gitu kami mengajak anak
untuk berlatih berpuasa, anak-anak diminta berpuasa
sekuat anak. Pada saat disekolah anak juga tidak
diperbolehkan membawa makanan/minuman mbak. Dan
untuk berlatih berzakat anak diminta membawa beras
kurang lebih tiga gelas. Baru nanti setelah terkumpul
dikasihkan ke teman-teman yang kurang mampu.

Bagaimana
pelaksanaan
meminta maaf
kepada teman Bu?

Anak itu kan sifatnya egois ya mbak. Jadi terkadang kita
masih memberikan contoh untuk meminta maaf yang baik
kepada teman




10 Bagiamana Penanaman nilai agama moral tidak hanya praktek
pelaksanaan sholat dhuha saja, akan tetapi adanya salaman sesama
pengembangan guru, guru dengan orang tua wali murid dan mengucap
NAM berupa | salam setiap pagi hari ketika sesampainya di sekolah
mengucapkan juga merupakan salah satu contoh dari penanaman nilai
salam dan berjabat | agama moral
tangan dengan
keteladanan Bu?

11 Tujuannya ya anak ada perubahan Mbak. Ya semestinya
Kemudian tujuan | dulu kurang sopan jadi sopan dan sebagainya. Selain itu
yang hendak dicapai | ya dari awal kita menanamkan pondasi nilai agama moral
dari penanaman | untuk suka berbagi
NAM
kepada siswa itu apa
Bu?

12 Pribadi anak, pribadi guru yang memiliki agama moral

I iﬂ(olah‘yahg bern n islami.
y: 4 y _,/

13 ng dari orangtua dirumah.
faktor '
penghambat
dalam
penanaman
nilai  agama
moral pada
anak apa saja
bu?

14 Bagaimana Keberhasilannya dengan adanya perubahan pada diri anak
indiktor seperti yang dulunya berbicara kotor sekarang sudah ada

keberhasilan
dalam penanaman
nilai agama moral
pada anak?

perubahan




HASIL WAWANCARA

PENGGUNAAN METODE USWAH HASANAH DALAM MENGEMBANGKAN

NILAI NIAI MORAL DAN AGAMA ANAK USIA 5- 6 DI RA AL-HUDA
WARGOMULYO PARDASUKA PRINGSEWU

Narasumber : Ibu Eva Mona, A.Md

Pukul :08.00 s.d 08.30 WIB

Hari/tanggal : Kamis, 3 Mei 2018

No. Pertanyaan Jawaban

1 Bagaimana gambaran pelaksanaan Pelaksanaannya ya guru memberikan

nilai agama moral disini Bu?

contoh Mbak. Jika ada anak
yang perilakunya kurang baik ya Kita

_| ingatkan, kita beri nasehat.

2 Kapan dllaksanakan pengembangan Pelaksanaanya dilakukan setiap hari mbak.
nilai moral dan.agama ? .

3 enbembangan nilai agama Metode apa' yagq mbak. Ya dengan

' gunakan me ﬁ memberikan t, memberikan contoh
i)A dan mengajak mbak.

4 Materi nilai agama ,xmoFK ya ’Materlnya tentang sopan santun,
disampaikan kepaﬂ u’n surat-surat pendek dan do’a-
keteladanan meliputi apa sa do’a harian, asmaul husna, sholat,

cerita nabi, menjenguk teman yang
sakit dan lain-lain.

5 Bagaimana pelaksanaan praktek sholat | Kita sudah adanya praktek sholat dhuha
dhuha Bu? yang dilaksanakan secara bersama-sama

diruang kelas

6 bagaimana pelaksanaan sopan santun | Terdapat adanya contoh sopan santun guru
kepada orang yang lebih tua Bu? dan pada hari Rabu pembelajaran

menggunakan bahasa Jawa agar anak-anak
belajar, berlatih untuk berkata yang sopan
kepada orang yang lebih tua

7 Bagaimana  pelaksanaan  hafalan | Hafalan surat-surat pendek kami lakukan

surat-surat pendek dan doa harian
Bu?

setiap hari. Biasanya pada awal kegiatan
dengan guru melafalkan dulu kemudian
anak- anak mengikutinya mbak




Bagaimana pelaksanaan berpuasa dan

Untuk melatih berpuasa anak-anak kami
melarang anak-anak membawa makanan
dan minuman pada saat bulan puasa
dengan harapan agar anak berlatih untuk
berpuasa sedikit demi sedikit sekuat anak,
minimal  sampai pulang  sekolah.
Sedangkan untuk melatih anak zakat setiap
bulan Ramadhan kami meminta setiap
anak untuk membawa beras sebanyak 3
gelas.

Bagaimana pelaksanaan meminta maaf

Biasanya kita meminta anak untuk
bersalaman ketika ada yang bertengkar.
Kita memberikan contoh cara meminta
maaf yang baik karena biasanya anak
meminta maafnya masih kurang baik

Bagimana pelaksanaan pengembangan
nilai nilai moral berupa ~meminta
bantuan disertai déngan kata “tolong”

NAM berupa mengucapkan salam dan
berjabat tangan dengan keteladanan

Pada saat kita membutuhkan bantuan
orang lain hendaknya kita sertai dengan
kata #tolong” meskipun kita meminta
tolongnya kepada anak-anak atau orang
“yang Ieblh qua dari kita.
kita meminta anak
an sampah maka
“pbuangkan sampah itu!”
as/mbak tolong buangkan
ah itu!” begitu

ntuk pelaksanaan berjabat tangan dan
mengucapkan salam  ketika sampai
disekolah kita berjabat tangan dengan
ibu-ibu guru yang ada, kemudian dengan
wali murid dan murid dengan bu

guru dengan sembari mengucapkan salam.
Selain itu pada saat menjenguk teman yang
sakit sesampainya dirumahnya Kkita
memberikan salam dan bersalaman dengan
teman yang sedang sakit tersebut. Dengan
begitu diharapkan anak terbiasa untuk
mengucapkan salam dan bersalaman jika
bertemu teman/guru disuatu tempat.

8
zakat Bu?
9
kepada teman Bu?
10
dengan keteladanan Bu?
11 | Bagaimana pelaksanaa
Bu?
12

Apa tujuan yang hendak dicapai dari
penerapan nilai agama moral Bu?

Untuk melatih anak untuk bisa
membedakan sikap dan perilaku baik
maupun tidak, sehingga mereka tanpa
diminta bisa sadar untuk menghindari




sikap yang kurang baik. Kemudian
menjadi anak yang sholeh dan
sholehah, berbakti kepada orang tua.

13 | Apa saja faktor pendukung dalam Adanya kerjasama guru dengan orang

penanaman NAM anak bu? tua mbak.

14 | Apa saja faktor penghambatnya bu? Anak tidak mau ikut serta dalam
kegiatan  nilai agama  moral,
kemudian tidak adanya pengulangan
dari orang tua dirumah.

15 | Bagaimana indikator keberhasilan dari | Jika anak mau melakukan kegiatan nilai

penerapan NAM anak Bu?

agama moral yang
diajarkan oleh guru




SEJARAH RA AL-HUDA WARGOMULYO

Berdirinya RA Al-Huda Wargomlyo Pardasuka Pringsewu, diawali dari
adanya rasa peduli terhadap lingkungan. Pada waktu itu, ibu Kahafsoh didukung
oleh guru guru yayasan Pendidikan AL-Huda dan tokoh masyarakat mempunyai
niat mendirikan R audhatul Athfal Al-Huda maka pada tanggal 10 Oktober 2006
telah berdiri RA Al-Huda Wargomlyo yang menempati aula pondok pesantren
Darussalam Wargomulyo Pada saat itu, RA masih menumpang dan murid-murid
duduk dengan mengelar tikar, meja dan papan tulis diberi pinjaman.

Dengan bantuan umat Islam dan para donatur, sedikit demi sedikit
pengurus yang berjumlah 12 orang bisa membeli meja, kursi, dan sebagian
sarana permainan outdoor, pada tahun 2009 RA Al-Huda Wargomulyo yang sudah
berumur 3 tahun mendapatkan kepercayaan dari Ibu Halimah untuk membuat
gedung yang bersebelahan dengan MI Al-Huda. tanggal 15 Agustus 2009
dilakukan peletakan batu pertama pembangunan gedung tahap 1 dengan pasang
pondasi, pembangunan’ gedung tahap ledilakukan \tahun 2010, tahap 111 tahun
2011 dan pada fanggal 17 Juli 2011 dilakukan/peresmian.gédung RA Al-Huda.

P ta =.__urr---2'012 dilakukan pengecatan danipeimbleli ermainan bola.

II;\@Kan pembmaj d.ibe'ak%ﬂ@” RA. Dan pada
ercayaan mas sekitat térhadap RA

uda Wargomulyo
semakin terasa éi”r"‘r*j;umlah murid gajiftaﬁ" un semakin bertambah,
.. P i - P,
hal ini mendorong pen

. 9‘% H‘“\Qa\/{/ /ﬁ/ﬁ
Pengurus Aisyiyah danpara pen RA Al-Huda Wargomulyo merasa

kuwalahan dalam menangani murid yang semakin banyak jumlahnya, maka dari
itu disepakati untuk membentuk BP3 RA Al-Huda Wargomulyo, pimpinan
Ranting  Raudhatul Athfal menerbitkan  Surat  Keputusan  Nomor:
011/PSW/WG/VII/2012, tentang Pengurus Badan Pembantu.

tahun 201

LETAK GEOGRAFIS DAN BATAS WILAYAH

Lokasi penelitian dilaksanakan di RA Al-Huda Wargomulyo, Kecamatan
Pardasuka, Kabupaten Pringsewu, jalan pemuda No. 05 Wargomulyo. RA Al-
Huda ada di samping MI Al-Huda. Luas tanah 1.500 m.



VISI, MISI DAN TUJUAN RA AL-HUDA WARGOMULYO

A. Visi
Tempat pemberian pondasi kehidupan yang Islami.
B. Misi
a. Mengetahui, dengan cara memadukan penguasaan terhadap suatu
penguasaan umum dan agama
b. Berbuat, tidak hanya tertuju pada penguasaan suatu keterampilan
bekerja, tetapi juga berkenaan dengan kompetisi dan kerja dalam tim
c. Hidup bersama dilakukan melalui perkembangan suatu pemahaman
tentang orang lain dan penghargaan saling ketergantungan
d. Menjadi dirinya sendiri mengembangkan  kepribadian dirinya
sendiri dan mampu berbuat mandiri.
C. Tujuan
a. Memiliki sifat-sifat" dasar _sebagai pribadi muslim pancasilais dan
warga negara. yang balk dan bertanggung jawab
b. Sehat'dan sejahtera Jasmanl dan rohani.
C. Merﬂlllkl bekal dasar tentang pengetahuan_ketrampll nilai dan sikap

{perlukan A |—Ij A) /
Berbak_ ti kepad ada orang*tua

dan berkgmu

di masyarakat

(2)
lingku

(3) Secaram a dan intelektual siap memasuki
pendidikan MI-SD

(4) Dapat mengembangkan kepribadiannya sesuai dengan prinsip
pendidikan seumur hidup.

KEADAAN SISWA
Jumlah siswa seluruhnya yang ada di RA Al-Huda Wargomulyo berdasarkan

data yang peneliti peroleh berjumlah 72 siswa. Dengan siswa kelompok A berjumlah 24
siswa, kelompok B1 berjumlah 18 siswa dan kelompok B2 berjumlah 30 siswa.



DAFTAR GURU
RA AL-HUDA WARGOMULYO

NO NAMA JABATAN
1 Siti Khafsoh, S.Ag., M.Pd.I Kepala sekolah
2 Menurwati, S.Pd.1 Guru kelompok Ar-Rahim
3 Siti Nurhamidah, S.Pd.AUD Guru kelompok Ar-Rahman
4 Kurniasih, S.Pd Guru kelompok As-Sallam
5 Tuti Rahayu, S.Pd Guru kelompok Al Kudus
6 Desi Ayuningtyas,S.Pd Guru kelompok Al-Malik
7 Supapti, S.Pd.1 | Guru kelompok Al-Fattah
8 5 r‘:éﬁaf TU dan Guru

Eva Mona, AMd, _ Ny, o




STRUKTUR ORGANISASI

RA AI-HUDA WARGOMULYO

STAFTU

(Eva Mona, A.Md)

Kelompok As-
Salam
(Kurniasih,
S.Pd)

Kelompok Al
Fattah
(Suprapti,
S,Pd)

Ketua Yayaysan

Mardzuki Nasir, S.Pd

Kepala Sekolah
Siti Khafsoh, S.Ag., M.Pd.I

Kelompok Ar
Rahman
(Siti
Nurhamidah,
S.Pd.AUD

1
|

Bendahara
( Tuti Rahayu, S.Pd

Kelompok
Al-Kudus
(Tuti
Rahayu,
S.Pd)

Kelompok
Ar Rahim

(Menurwati
, S.Pd.1

Kelompok
Al- Malik
(Desi
Ayuningtyas
,S.Pd)
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Institut/Unive

No | Nama rsitas Judul Masalah Hasil
Baniyatul | IAIN Penerapan  metode | Kurangnya akhlak baik yang | Hasil analisi data menunjukkan bahwa
Mubrokah | Purwokerto, dongeng dalam | tercermin pada diri anak dan | metode dongeng dapat meningkatkan
pembelajaran bidang | rendahnya pengetahuan dasar | pengembangan akhlak dan pengetahuan
pengembangan tentng agama. dasar agama.
akhlak dan nilai
agama islam di
PAUD Tunas Islami
2. | Ria Fitriaji | Universitas Implementasi  Nilai | Kurangnya pembelajaran yang | Hasil penlitian menunjukkan bahwa anak
Muhammadiya | Nilai Moral Dan | inovatif dari pendidik sehingga | PG Suri Tauladan lebh suka belajar jika di
h Surakarta Agama Pada AUD | membuat anak bosan dengan | selingi dongeng atau cerita islami.
Melalui Media |belajar yang terlalu monoton. | Sehingga meningkatkan
Dongeng Anak Di g,
PG |, - Suri | _.
TAULARAN VA |
jaran, — Taman oy |
3. | Siti IAIN gha Nilaib&l_iﬁirahg _amengu Hasil penelitan menyatakan bahwa adanya
Maemuna | SURAKARTA | "™“Ban | metode  berceritd peningkatan dalam setiap siklusnya.
h Agama Melakdil) nge?bam( nulai  nilai
Metode B&%ﬁ%ﬁerw didik
Pda Anak Kelas B |Jug klirang diberikan
Tk Aba Gaden, | kesempatan untuk bercerita
Badrejo, Trucuk, | kembali setelah mendengar.
Klaten TP.
2012/2013
4. | Indriyani | STAIN Metode Penelitian ini dilator belakangi | Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Purwokerto pembelajaran oleh adanya berbagai variasi | dalam pembelajaran bidang pengembangan
pengembangan penggunaan metode | Moral an agama sudah berjalan dengan
bidang pembelajaran  bidan  moral | cukup baik, bervariasi, dan sudah sesuai
pengembangan Nilai | agama  untuk penyampaian | dengan materi yang di ajarkan . situasi dan
Agama dan Moral | materi pemblajaran sehingga | elaksanaannya sudah sesuai dengan
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AUD di TK Islam Al | anak  mampu  menguasai | perkembangan anak.
Mujahidin T.P | kompilasi sesuai
2015/2016 deganpembelajaran yang ada
Aprilian Universitas Perpaduan  Konsep | Penelitian ini dilatarbelakangi | Dengan demikian, berdasarkan hasil
Ria Adisti | Islam  Negeri | Islam dngn metod | oleh siswa kurang memahami | penelitian menunjukkan bahwa metode
Sunan Kalijaga | Montessori ~ dalam | konsep islam dalam | Montessori dapat membangun karater ang
membangun karakter | membangun karakter anak. baik untuk anak dan menjadikan mereka
anak orang beragama untuk masa depan .
Riski Universitas Implementasi Nilai- | Penelitian ini dilator belakangi | Hasil ~ penelitian  menyatakan bahwa
Ananda Pahlawan nilai  Agama dan | oleh fenomena negative yang | implementasi nili-nilai moral an agama
Tuanku Moral Pada Anak | hadir sehingga sering menjadi | anak usi dini dilakukan dengan pembiasaan
Tumbasai Usia Dini tontonan . dalam  kehidupan | sikap yang menggunakan beberpa metode
sehari-hari. yaitu bercerita, dongeng, uswah haanah,
4 ; - dan demonstrasi.
Aniisa IAIN Implementasi nilai 'Penelltlan ini dllatarbelakangl Berdasarkan hasil penelitian penggunaan
Fhlilah Surakarta agama/ ‘dan| moral oleh v permasalahan. bahwa metode keteladanan mengalami
Aud melalui | terdapat anak yang —meml eningkatan seiring berjalannya waktu.
' keteladanan ulm yang baik”
Amyah 1 pembelrajaran
jemplak | lakukan secara apllkatl
boyolali Af;_
TP.2016/201~ ’
Yunita Pendidikan Deskripsi enelltlan Ini dilator belakangi | Hasil dari penelitian ini menunukkan
Akmalia Anak Usia | penggunaan metode | karna  pembelajaran  dalam | bahwa pembelajaran di tk sekecamatan
Dini pembelaaran  Nilai | kelas masih bersifat tekstual | bantul sudah mengalami peningkatan
Fakultas morl dan agama usia | seperti LKA serta yang lainnya | ddalam pengembangan moral agama
Keguruan Dan | 4-5 tahun di TK|?
lImu sekecamatan
Pendidikan Pajangan Bantul
Universitas
Negeri
Yogyakarta
Hertiwi Universitas Pelaksanaan Penelitian ii dilator belakangi | Hasilnya menunjukkan bahwa pelaksanaan
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Negeri pembiasaan  nilai- | oleh kurangnya pemahaman | pembiasaan nilai nilai agama dpat
Yogyakarta nilai  moral dan | guru tentang pengembangan | meningkatkan moral an agama yang baik.
agama pada anak | moral agama anak melalui
usia dini umur 5-6 | pembiasaan
tahun di  PAUD
Mutiara Jgjakarta.

10. | Aksin UIN Implementasi model | Penelitian ini dilator belakangi | Dahasil penelitian ini menunjukkan bahwa

Ngubaedi | Walisongo BCCT dalam | oleh  susahnya anak alam | danya peningkatan dalam aspek
pembelajaran nilai- | memaami sikap buru dan baik . | pengembangan agam an moal anak usia
nilai  agama dan dini, sehinggametode pembelajaran BCCT
moral di pos paud dpat mengembngkan nilai agama dan
kertini sukses moral.
ngaliyan semarrang.

11. | Tri IAIN Metode penanaman 4 Penelitian_ini dilator belakangi | Hasil dari penelitian ini menunjukkan
kusumawa | Purwokerto Nilai-nilai morahdan | karena«‘adanya=spembelajaran | bahwa dalam mengembangkan moral an
ti agama[’ padq- PAUD. | secara” umum__..saja{.-.--’l‘é-tapi agama sudah di seimbangkan dengan

-Amanah™ | Desa | pendidikan agama juga/ harus gpengetahuan dan keterampilan umum,
ng). Kec. ﬂelmw Dn/di utamak ehingga ke enam aspek anak usia ini
w TR ay 4 berkembang ecara optimal.
~_| -

12. | Nila IAIN Meningkatka i-| fr&ngn’@uan alam | Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa

Agustina | Purwoerto nilai karakter AUD ['aspek ¥ tanggungjawab | anak mengalami peningkatakan dalam

Melali
proyek.

metode

komunikasi dn kerjasama.

settiap siklusnya.
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NAMA, JURNAL, VOL DST

PERMASALAHAN

INSTANSI

HASIL
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